o
] <
e
- n
0 g -
) =
X £ .
eu
5]
5 . 3
1o + b >
T g £
i) 1 @ £
L G > @
=3 o ~ s
ol T 5
Uy =]
6] & el
2t 8 S &
£
1 b 0
£ 513 h ;
g -
@ T T < .m
Q, g~ T
1] Q, 2 ™
x IE g
x g 3 o~
ty n B
S & 28 g a
Rl U..) L, =~
< w3
y B
— e TN
L ~ ey
It £,
0 0
0
3
-~ 3
a =
a

kehinaan kemiskinan dan dari
hati yang tidak khusyu',
nafsu yang tidak pernah puas,

{parolehanl

dan dari doa yang tidak diindahkan...
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PUDJI LESTARI. Kewiraswastaan dan Manajemen Bisnis Kecil
ferusahaan Kerajinan dan  Tenun Ridaka, Pekalongan, Jawa
engah (Dibawah bimbingan HALIMAH W. KADARSAN)

b

@

Perekonomian Indonesia saat ini didominasi ol
pengusahs  begar yang jumlahnya sedikit namun memiliki

asel yang besar sedangkan pengusaha kecil jumlahnya sangat

Ausaaarup) gdr ynru vidio> ypH®)

besar tapl asebt yang dikuasai kecil. Untuk itu perekono-
§§? _ mian JIndonesia membutuhkan kekuatan pengimbang untuk
¢§} mengurangi kesenjangan yang terjagi.
-; : Kekuatan pengimbang tadi diharapkan timbul dari
pengusaha  kecil. Permasalahannya adalah pengusaha hkecil

tersebut umumnya belum menerapkan manajemen yang baik dan

belum dapat memenuhi ciri-ciri kewiraswastaan yang ideal.
= :f% Kewiraswastaan dan manajemen usaha merupakan faktor penen-
tu bagili kesuksesan sebuah usaha.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka peneli-

tian 1ni diarahkan untuk: (1) Mempelajari sejarah dan
perkembangan perusahaan, (2) Mempelajari manajemen bisnis
kecil dan karakteristik kewiraswastaan pemilik perusahaan,
(3) Mempelajari faktor-faktor penunjang dan faktor-faktor
permasalahan yang dihadapi perusahaan, (4) Melihat aspek
finansial perusahaan untuk mengetahui berkembangan perusa-
haan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemilik Ridaka

belum sepenuhnya memperlihatkan ciri-c¢iri kewiraswastaan

AyIs1oATUN) gdT
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vang ideal yvang dilihat dari sikap keterbukaan, pembinaan

modal , kepemimpinan, kesediaan mengambil resiko dan penge-

lolaan.

Manademen Ridaka baru menekankan pada segi produksi
saja, sedangkan segl pemasaran dan  segil pengelolaan
keuangan  belum mendapat perhatian. Padahal diperlukar

keseinbangan antara ketiga bidang tersebut, karena masing-
nasing  menentokan besar keciinya biaya yvang terjadi  vang
pada  akhilirnya  akan menentukan tingkat kesuntungan vang

tip=roleh.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Saat ini situasi perekoncmi#n Indonesia didominasi
oleh pengusahs besar yvang Jumlahnya sedikit namun memi-
liki aset yang besar. Sedang pengusaha kecil, Jjumlahnya
besar tetapi aset perusahaan yéng dikuasainya kecil.
Aset perusahaan yang kecil ini menyebabkan nilai output
dan nilai tambah pengusaha industri kecil ini jugsa rendah

(Tabel 1).

-

Tabel 1. Xedudukan dan Peranan Industri Indonesia
menurut Pengelompokan Skala Industri

197471975 198&
Industri Kecil Indestri Jumlah  Industri Kecil Indusiri Jumlah
dan Kerajinan  Besar/ dan Kerajinan Resar/
Rumah Tangga  Sedang Rumah Tangga  Sedang
Hnit ysaha:
Jumlah 1,226,497 7.091  1.289.788  1.422,5%% 12,768 1,435,238
Fersen 99,50 4,90 100,00 89,11 0,89 106,00

Penyerapan tenaga kerla

Juniah 4,293,096 bALLTO4 4,594,800 2.727.250 1,691,435 1,418,485
Persen 86.40 13,40 100,00 61,72 18,28 100,00
Nital Qutput fmilyar rupiah)

Jua]ah 398,30 1.295,30 1,633,60 B 3877, 26.214,49
Persen 28,70 78,30 160,00 1,29 98,72 100,60
Nilai Yambah (milyar rupiah} )

Jumlah 133,50 376,90 612,40 781,34 9.348,48 10,299,382
Persen 22,10 77,90 100,00 9,74 90,764 164,00

Susber: Biro Fusat Statietik, Sensus Industri 197471970 dan 1984,
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Untuk itu perekonomian Indonesia sekarang ini membu
tuhkan kekuatan penyeimbang untuk mengeliminir pengaruh
penguasaan sebagian besar aset dan peluang oleh segelin-
tir golongan pelaku ekonomi swasta besar. Hal ini mutlak
diperiukan untuk mengikis kesenjangan vang makin
nelebar.t

Kesenjangan 1ini timbul karena.seluruh sumber dana
dan daya serta peluang usaha haﬁya dapat dikuasai oleh
sebagian golbngan gsaja . Golongan ini mampu memiliki
akses sedemikian besar sehingga semua jalur ekonomi hanya
mereka yang menikmati. Ironisnya selain memiliki kekua-
tan ekonomi seperti yang telah disebutkan tadi mereka
juga mempercleh kesempatanlmembesarkan modal dari per-
bankan dan jugsa proteksi dari pemerintah.2

Untuk mengeliminir kesenjangan tersebut ldibutuhkan
pengusaha kecil vang kuat. Indonesia memiliki sumber
wiraswastawan vang cukup besar. Menurut data semsnﬁara
Biro Pusat Statistik dari total populasi pengusaha - Indo-
nesia 98 perseﬁ diantaranya atau sekitar 33 juta merupa-
kgn pengusaha kecil. Tetapi sebagian besar darinya belum
dapat memenuhi ciri-ciri wiraswastawan (entreprenecur)

yvang ideal.3 Manajemen di perusahaan kecil Jjuga masih

I, Xompas, il Agustus 1994,
2. Kpmpas, 12 Agustus 1994,

3, Kompas, 13 dull 1994,




belum baik pelaksanaannya. Padahal kewiraswastaan dan
manajemen bisnis merupakan faktor penentu untuk kesuk-
sesan sebuah usaha.

Usaha kecil mempunyal peranan dalam perekonomian
nasional, yaitu dalam penyerapan tenaga kerja, training
ground untuk wiraswastawan (entrepreneur), mengurangi
ketegangan atay kecemburuan sosial dan mitra kerja serta
pemberil layvanan terhadap usaha besar (Hermawan, 1883).

Industri kecil di Indonesia terdiri dari lima ca-
bang, yaitu: ‘

1. Industri pangan

Z. Industri sandang dan kulit

3. Industri kimia dan bahan bangunan
4. Industri kerajinan dan umum

5. Industri logam.

Palam hal perkembangan industri kecil kerajinan dan
umum menempati urutan pertama, dan dalam pemasaran ke
luar negeri dalam berituk ékspor meﬁunjukkan peningkatan
yang cukup baik ysitu sebssar 37 persen per tahun.4

Produk kerajinan telah berkembang menjadi satu
bldang usaha yang bersifat ganda, yaitu sebagal pelesta-

rian warissan budaya dan sebagal bidang industri vyang

mampu memberikan lapangan kerja yang potensil sehingga

1. fKoapas, 3 Noveaber 1991,




mampu memberi andil bagi paningkatan pendapatan dan
kesejahteraan bagi pelakunya.5

Ridaka merupakan salah satu industri kecil vyang
berdiri sejak tahun 1848 yang berlokasi di Pekalongan,
Jawa‘Tengah: Bidang yang digeluti Ridaka adalah keraji-
nan dan tenun. Produk yang dihasilkan Ridaka adalah
barang kerajinan dari enceng gondok, dan pelepah pisang
seperti tas, tdpi, alas kaki, dan barang-barang interior
rumah. Produk tenun yang dihasilkan diantaranya adalah
kain tenun untuk interior rumah (kain jok kursi, kain
untuk bed cover, dan lain-lain), handuk bernama, tenun
pelepah pisang, tfenun enceng gondok, dan tenun serat
nanas.

Sudah ada beberapa penelitian mengenai kewiraswas-
taan di Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Perta-
nian, IPB, seperti Telaahan Beberapa Faktor Sosial vyang
Berhubungan dengan Sikap Kewiraswastaan Pengusaha Indus-
tri Kecilloleh Rini Suryati (1982), Perilaku EKewiraswas-
taan di Ralangan Petani Sunda (S5tudi Kasus di Desa Xo-
leang, ZKecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor) oleh Deden
Hari Rahardja (1982), dan Sosialisasi dan Eewiraswastaan
Studi RKasus pada Masyarakat Kampung ﬁwul BulakDesa Iwnl

Bulak Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor oleh Edy Wirawan

5. Tempo, No.6 Tahun XXII 17 Febreari 1992,




R.M. (1992). Penelitian ini Jjuga mengambil topik kewi-
raswastaan kecil hanya penekanannya selain pada sikap
kewiraswastaan pengusaha juga pada segl manajemen yang

keuduanya akan menentukan keberhasilan sebuah perussahaan.
Permasalahan

Kendala vang dihadapi industri kecil beragam, seba-
gai usaha yang dijalankan secara tradisional, pengelola
usaha kerajinan banyak yang masih awam dengan manajemen
modern. PFPembukuan sering tidak teratur, tidak ada pemi-
sahan antara modal usaha dan kekayaan pribadi. Kalaupun
mendapat uang lebih dan dapat meﬁperluas ussha, maka uvang
itu lebih sering diinvestasikan untuk hal lain.

Dalam proses produksi pun tak sering ditemukan
inovasi baru yang dapat mendekatkan hagil kerajinan dan
selera pasar, padahal pengusaha kecil dituntut untuk
selalu mengantisipasi perubahan-perubahan vyang terjadi
agar dapat bersaing di pasaran.
| Lamanya waktu pengerjaan menjadikan beberapa produk
kerajinan sulit dibuat dalam jumlah besar. Kendala ini
menjadikan pengusaha tidak cukup lentur untuk menyerap
permintaan pasar;

Meskipun permintaan kadang cukup tinggil, mereka
seringkali tidak mampu mengirimkannya, karena tenaga

trampil vang terbatas dan modal kerja tidak cukup untuk




mendokung permintaan vang ada. Terbatasnya tenaga tram-
pil yvang ingin berkarir dibidang kerajinan karena bildang
ini masih belum menjJanjikan pendapatan vyang memuaskan
seperti sektor industri lainnysa.

Pengelclaan yang masih tradisional sering menjadikan
pengusaha kecill berada di luar institusi keuangan modern.
Ini vang menyebabkan banyak pengrajin menjadi bertambah
bebannya Jika permintsan besar datang. Bahkan ada yang
menaikkan harga pada pembelian partail besar karena merasa
beban kerja menjadi leblh berat dan repot. Dalam keadaan
demikian terpaksa mereka meminjam dari tengkulak, padahal
bunga pinjaman itua cukup tinggi.

Masih belum siapnya pengusaha kecil memasuki gelom-
bang pemasaran moderﬁ, dimana mutu produk dan desain
sangat penting, menjadikan mereka hanya menjadi pemain di
pinggiran.

Berdasarkan keterangan di atas maka permasalahan
vang dihadapi RIDAKA yang dalam hal ini merupakan salah
satu industri kecil adalah sebagail berikut:

- Pengelolaan usaha yahg bglum menggunakan manajemen
modern.

- Tidak lentur menyerap permintaan pasar.

- Mutu produk masih beragam.

- Inovasi produk masih rendah.




Tenaga trampil dan modal kerja terbatas.

Saluran pemasaran yvang masih terbatas.

Ty P 1it]

Penelitian ini bertujuan untuk:
Mempelajari.sejarah dan perkembangan perusahaan kera-
jinan dan tenun RIDAKA, yang dalam hal ini merupakan
perusahaan kerajinan sksala kecil.
Mempelajari manajemen bisnis kecil dan karakteristik
kewiraswastaan pada pemilik Ridaka.
Mempelajari permasalahan dan }aktor—faktor penunjang
untuk melihat prospek perusahaan di masa yang akan
datang. |

Melihat aspek finansial perusahaan untuk mengetahui

tingkat perkembangan perusahaan.




KERANGKA TEORITIS

R K ..

Awalnys, Dbarang ‘'hasil kerajinan hanya diartikan
sebagal barang-barang vyang dihasilkan pengrajin dalam
skala kecil dan yang dibuat dengan tangan. Namun dengan
berkembangnya pemasaran barang-barang kerajinan hingga
telah menembus pasar luar negeri, maka selain barang-
barang kerajinan yang dibuat dengan tangan secara massal,
juga terdapat barang-barang kerajinan vang diproduksi
dengan menggunakan alat bantu mesin. !

Pada mulanya hasil kerajinan Indonesia masih merupa-
kan hasil pekerjaan tangan yang dilakukan oleh perorangan
atau kelompok masyarakat di pedesaan, dimana hasilnya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hasil
pekerjaan tangan tersebut merupaskan ketrampilan atau
merupakan seni peninggalan kebudayaan bangssa yang turun
temurun dilanjutkan oleh generasi penerusnya, Ketram-
pilan yang dimiliki oleh nenek moyang dulu, secara naluri
dipeléjari " oleh generasi penerusnya. Maging-masing
daerah di Indonesia mempunyai corak berbeda, sesuai
dengan adat dan kebiasasan mereka.

Pada umumnya barang-barang hasil kerajinan Indonesia

dapat dikelompokkan dalam beberapa golongan besar, yaitu:

!, Laporan Seminar Strategi Pengesbangan Ekspor Barang-Barang Kerajinan oleh Pusat Penges-
basgan Pemasaran Hasil Kerajinan, BPEN, Departesen Perdagangan, Jakarta & Februari 1589,




1. Kerajinan vkir kayu, tulang dan kerajinan kayu lain
2. Kerajinan ukir dan pahat logam
3. Kerajinan anyaman rotan, bambu dan semacamnya
4. Kerajinan batik, dan tenun
§. Kerajinan kulit, dan sebﬁgainya.
Selanjutnya barang-barang hasil kerajinan dapat
dikelompokkan dalam dua golongan, yvaitu:
a. barang dekorasi/hiasan
b. barang kegunaén
Badan Pengembangan Ekspor Nasional (BPEN), mengelom-
pokkan barang kerajinan, sebagal berikut:
1. Hasil kersajinan tekstil
Barang-barang kegunaan rumah tangga dari kain, batik,
barang-barang hadiah dari bahan tekstil, pakaian Jjadi
dan perlengkapsnnya serta boneka kain.
2. Hasil kerajinan kayu
Meubel ukir kayu, barang-barang dekorasi/cenderamata,
mainan anak—anék'éefta'barang7kegunaan rumah tangga
dari kayu seperti; ta1eﬁah;'téﬁpat pisan, baki, dl1l.
3. Hasil kerajinan anyaman/rotan
Meubel, keranjang, lampit, kerajinan bambu dan rotan
serta anyaman lainnys dari pﬁndan @an sejenisnya.
4. Aneka Kerajinan
Perhiasén, batu-batuan, keramik, barang-barang dari

kilit, cor-coran logam, kerajinan kulit kerang, dll.
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Bi is Kecil
Definisi bisnis kecil di Indonesia bervariasi ter-
gantung dari lembaga yvang berkaitan, tahun penetapan, dan
jenis usaha, seperti terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Definisi Bisnis Kecil Berdasarkan Lembaga,
.Tahun dan Jenis Usaha
Leabaga Finansial Tenage Kerja tain-lain
i. Biro Pusat Gtabistik - Industri Kecil: 3 - 19 org
Industri Rumah
tangga: < § org
2. Departesen Perindus-
trian 1979
- inpvestasi aodal untuk mesin dan penilik
peratatan { Rp 70 jutsz - kN1
- investasi/tenaga kerja kurang
dari Rp 629,000
1964:
- investasi modal untuk mssin das
peralatan { Rp 150 juts - idea
- investasi/tenaga kerja kurang
gari Rp 2,500,000
19901
- nilai asset (tidak termasuk - ides

rugah dan tanah) < Rp 400 juta

1975:

- kekayaan netto < Rp 20 juia

- biaya saksieun untek satu kali
perputaran usaha Rp 3 juta

3. Bank Indonesis

1980:

- spdal bersihk (tidak termasuk tanah

dan bangunar! ¢ Rp 40 juta
- mpdal bersih {khusus konstruksi)
{ Rp 100 juta

- aif 304 wodal
ugeha dimiliki
aleh pribunt
dan sebagian
pergurus ada-
lah WNI

dilanijutian
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Tabel 2. lanjutan

4.

1.

1990:
- ggsset (tidak termasuk tanah dan - -
bangunan) ¢ Rp 600 juta

Departenea

Perdagangan maksisus godal aktif untuk usaha - -
dagang ¢ Rp 25 juta

FADIN perdagangan: - -

- godal aktif { Rp 130 juta
- turn over < fp 600 juts

pertanian: - -
- qodz]l aktif < Rp 150 juta
- turn over { Rp 400 juta

industri: - -
- nodal aktif { Rp 250 juta
- turn over { Rp 1 milyar

jasai - -
- nadal aktif < Rp 130 juta
- turn over < Rp 800 juta

kopstruksi: - -
- podal aktif ¢ 230 juta
- ~turn over { i milyar

industri kecil dapat dibagi atas beberaba golongan

Sesusail dengan Jjenis produksi yvang dihasilkan, maka

7

yaitu:

1.

Industri kecil vang membuat alat-alat dan barang-
barang vang belum langsung dapat dipasarkan secara
umum, akan tetapi baru bersifat suku bagian untuk

industri besar,

2. Buletin Industri, No. 10 tahum XVI L9B3/1984.
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Industri kecil vyang membuat alat-alat dan barang-
barsng vyang langsung dapat diperdagangkan di pasaran
umum berupa barang konsumsi atau modal.

3. Industri kecil yang membust barang-barang berupa benda
senl yang sedikit banyak merupakan pencerminan daripa-
da kebudayszan, dan yang mempunyai pasaran dalam ling-
kungan kepariwisatsan.

4. Industri kecil yang membuat barang-barang atau memberi

Jasa yang arah pemasarannya terbatas pada lingkungan

tertenty atau vang umumnyé memenuhi keperluan wilayah-

wilayah terbatas (bahan makanan dan usaha-usaha jasa
seperti perbengkelan, reparasi, angkutan, dan sebagai-

nyay.

Bewiraswastaan dan Bisnis Keecil _
Wiraswasta secara etimologis merupakan suatu istilsh
vang befasal dari kata-kata "wira"” dan ‘“swasta’. Wira
berarti berani, utama atau perkasa. Swasta merupakan

i 3]

paduan dari dua kata yaitu, "swa” dan

"

sta”. ©Swa artinya
sendiri, sedangkan sta artinyva berdiri. Sehingga swasta
dapat diartikan sebagai berdiri menurut kekuatan sendiri.
Dengan demikian berdasar etimologis tersebut pengertian
wiraswasta adalah keberanian, keutamaan serta keperkasaan
dalam memenuhi kebutuhan serta memecahkan permasalahan
hidup dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri (Soeman-

te, 1886).
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Kewiraswastaan (entrepreneurship) merupakan suatﬁ
proses melak&kan sesuatu yang baru dan berbeda dengan
tujuan menciptakan kemakmuran bagi individu dan memberi
fambahan nilai bagi masyaraksat. Sedangkan wiraswastawan
(entrepreneur) adalah orang yang menciptakan kemakmuran
dan proses peningkatan nilai tambah melalui inkubasi
gagasan, memadukan sumber daya dan membuat gagasan menja-
di kenyataan.3

Wiraswastawan (entrepreneur) adalah seseorang yang
nengorganisasikan, mengelola, dén mau menanggung resiko
dalam menjalankan usahs atau perusahsaan (Steinhoff dan
Burgess, 1990),

Ciri-ciri kewiraswastaan yang harus ada dalam seo-
rang pengusaha kecil adalah memiliki sikap kemandirian
(self reliance, percaya pads diri sendiri dan tidak
bergantung pada orang lain), berorienfasi pada tugas dan
hasil bukan hanya hubungan baik dan koneksi, keberanian
mengambil resiko yang diperhitungkan secara rasional,
memiliki Jiwa kepemimpinan terutams kepemimpinan dalam
menawarkan sesuatu yang baru, yang kreatif dan inovatif.4

Tingkah laku atau sikap kewiraswastasn dibinsa oleh

lima ciri wutama yaitu menerima atsu . menemukan ide-ide

3. Kompas, 13 Juli 1994,

4. ihid,
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baru (innovational), pembinaan modal {(capital ascecunmula-

tion), kepemimpinan (leadership behaviour), kesediaan

mengambil resiko (risk taking behaviour), dan pengelolaan

(managerial behaviour) (Aziz, 1878).

1.

Reterbukaan (Innovational)

Tingkah laku menemukan dan menerima ide-ide dalam
cara-cara berproduksi dan melembagakan tata kerja, dan
untuk mencapai hal tersebut dilakukan dengan mencoba
berbagai metode sebagai alternatif.

Pembinaan Modal (Capital Accusulation)

Tingkah laku yang mengutamakan penumpukan modal vang
dimanfaatkan untuk kelangsunan dan pengembangan proses
produksi selanjutnys. Hasil yang diperoleh (keun-
tungan) sebagian besar diutamakan untuk penumpukan
modal dibandingkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
keluarganva.

Kepemimpinan (Leadership Behaviour)

Tingkahlaku yang dicirikan kepada adanya suatu rasa
tanggung Jjawab yang diarahkan untuk wendorong, melak-
sanakan,' dan mengarahkan kepada tujuan-tujuan proses
produksi.

Kesediaan Mengambil Resiko (Risk-taking Behaviour)
Tingkahlaku yang dicirikan dengan Kkemampuan dalan
mengambill keputusan pads saat situasi vyang tidak

pasti. Pengambilan keputusan tersebut dengan pertim-
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bangan berdasarkan pengetahuan dan kemampuan yang ada
pada dirinya, selain itu juga dengan memperhatikan
pengalaman yang telah dipercleh. Reinginan mengambil
resiko dalam pengambilan keputusan pada situasi vang
tidak pasti dicirikan oleh usaha untuk mempertimbang-
kan daﬁ menerima resikoe layak.

Penge}oiaan (Managerial Behaviour)

Tingkahlaku pengusaha dalasm melaksanakan kegilatan
produksi meliputi kegiatan merencanakan suatu kegi-
atan usaha pada masa yang akdn datang, wmengkoordinir
berbagal kegilatan dalam mengelola usaha, dan mengawasi
serta mengevaluasi berbagail kegiatan produksi. Dengan
adanya semua kegilatan tersebut pengelolaan usaha dapat
berjalan lancar dan terarah.

Ada tiga macam kebutuhan praktis yang mendasari

pengusaha dalam mengelola perusahasan (Kadarsan, 1982):

1.

Dia harus mempunyail kemauan, kesempatan, kemampuan dan
ketrampilan dalam menjalankan usahanya. Kemauan akan
menjadi penggerak dinamis untuk maju; sedang kalau
kemavannya kurang, perusahaan akan tetap statis.
Kesempatan kerja akan memberikan kekuasaan untuk me-
lakukan hal-hal yang diinginkannya: Kemampuannya akan
merealisasikan kesempatan tadi, sedang ketrampilan

vang dimilikinya akan menentukan kualitas kerjanya.
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Faktor kepercayaan pada diri sendiri. Kalsu dia yakin

g%

akan kemauan, kemampuan. kesempatan, dan keterampilan
dirinya, dia akan dapat bertindak secara teknis dan
ekonomis dalam mengelola perusahaannya dan akan mampu
mempertanggungjawabkan apa yang dia lakukan.

3. Pelaku ini harus memiliki sejumlah aset. Aset ini
berupa faktor produksi yang diperlukan untuk menjalan-
kan usahanya. Aset yvang paling praktis adalah aset
dalam bentuk modal uang yang nantinya dapat ditransfer
ke dalam barang-barang produksi dan sarana produksi
lainnya.

FPada usaha kecil semua hal dikelola dan dikerjakan
sendiri oleh pengusaha, tapl seiring dengan berkembangnysa
usaha seperti dengan meningkatnya produksi, bertambahnyva
Jumlah tenaga kerja, dan meningkatnya mesin serta per-
alatan maka dibutuhkan penerapan manajemen usaha sebagai
salah satuy upaysa untuk ﬁeningkatkan keefisienan dalam
mencapal tujuan perusahaan. Pengelolaan suatu pekerjsan
untuk memperoleh haéil dalam rangks pencapaian tujuan
vang telah ditentukan dengan Jjalan menggerakkan orang-
orang untuk bekerja disebut manajemen (Herujito, 1888).

Batasan lain dari manajemen adalah proses perenca-
naan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian

upaya angots organisasi dan proses penggunaan semuga lain-
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lain sumberdayva organisasi untuk tercapainya tujuan

organisasl vyang telah ditetapkan (Stoner dan Wankel,

1988) .

1. Perencanaan, yvaltu penentuan tujuan dan tindakan vang
akan dilskukan.

2. Pengorganisasian adalah mengkoordinasi sumberdaya
manusia serta sumberdaya lain yvang dimiliki perusa-
haan.

3. Kepemimpinan adalah pekerjaan seorang wmanajer dalam
nengarahkan dan mempengaruhi pars bawahan agar orang-
orang lain melaksanakan tugasnya masing-masing.

4. Péngendalian adalah kegiatan yang menjamin organisasi
bergerak ke arah tujuannya. Jika ada bagian tertentu
dari organisasi itu berada pada jalan yang =salah,
manajer berusaha untuk menemukan penyebabnya kemudian
membelokkannya kembali ke arah yang benar.

Tujuan perusahaan adslah meﬁperoleh keuntungan
semaksimal mungkin dan mempertahankan kelestarian perusa-
frtaan. Adakalanya kedua tujuan tersebut tidak selalu bisa
secara bersamaan dipertahankan atau diwvsahakan. Pada
keadaan tertentu salah satu tujuan harus dikorbankan dulu
sesual dengan priloritas (K&darsan 19925, Dan untuk
mengetahui apakah tujuan perusahaan telah dicapai, dan

mengetahui kondisi perusahaan apakah perkembangannya
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menunjukkan peningkatan atau penurunan dapat dilihat dari

hasil ansalisa finansialnya.

Analisis Fi al

Di setiap perusahaan, bidang kegiatan operasional
paling sedikit selalu ada tiga macam, yaitu bidang pro-
duksi, bidang pemasaran dan bidang keuangan (Radarsarn,
1892). Manajemen keuvangan selalu berhubungan dengan
semua bidang yang kegiatannya mengakibatkan keluar masuk-
nya uang. Bidang keuangan, selain menvediakan modal
dengan mengatur pemasukan, Jjugs mengalokasiﬁannya berda-
sar permintaan bidang-bidang pemasaran dan bidang-bidang
vang memerlukan pengeluaran uang lainnvya. Tugas bidang
keuangan yang lain adalah mengontrol pemasukan dan penge-
luaran uwang agar berjalan seefisien dan seefektif nungkin
sesual dengan rencana. Untuk merealisasikan hal tersebut
diperlukan pencatatan yang lengkap dan Dberkala dari
bidang keuangan. Pengetahuan tentang keuangan perusahaan
di waktu lalu dan pada waktu yang sedang berjalan akan
berguna bagi perumusan kebijaksanaan keuangan masa yang
akan datang. Pengetahuan tersebut Jjuga dasar penetapan
tingkat likuiditas dan solvabilitas perusahaan. Catatan
serta informasi yang umumnya dipakai dalan perusahaan
untuk mengetahui apa yang diterangkan dimuka terdapat

dalam laporan perusahaan yang biasanya terdiri dari tiga
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laporan, vyaitu laporan neraca, laporan rugilaba, dan
laporan arus tunai.

Mengadakan analisis hubungan dari berbagai pos dalam
suatu laporan keuvangan adalah merupakan dasar untuk dapat
menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi
suatu perusahaan. Dengan menggunakan laporan yang diper-
bandingkan, termasuk data tentang perubahan yang terjadi
dalam jumlah rupiah, persentase, serta trendnys, pengana-
lisis menyadari bahwa rasio secara individu akan membantu
dalam menganalisis dan menginterqretasikan posisi keuangan
suatu perusahaan. Rasio menggambarkan suatu hubungan
atau perimbangan antara suatu Jumlah tertentu dengan
Jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis
berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisis tentang baik atau burcknya
keadaan atau posisi keuangan perusahaan (Munawir, 1891>.

Pada dasarnya angka-angka rasio dapat dikelompokkan
dalam dua golongan. Golongan pertama adalah angka-angka
rasio yahg didasarkan pada sumber data keuangan dari mana
unsur-unsur angka-angka rasio tersebut diperoleh, dan
golongan kedua adalah angka-angka rasio vyang disusun
berdasarkan tujuan penganalisis dalam mengevaluasi suatu
perusshaan (Djarwanto, 1989).

Laporan neraca atau disebut juga laporan nilai
bersih kekavaan menggambarkan ringkaszan dari utang-piu-

tang perusahaan serta catatan selisihnya vyang disebut




nilai bersih atau saldo pada satu momentum, yaitu padsa
akhir tahun setelah perusshsan beroperasi selama satu
tahun. Laporan neraca komparatif menunjukkan perkembangan
perusahaan melalul penganalisaan jangka panjang. Perkem-
bangan Jjangka panjang sangat penting untuk menunjukkan
apakah perusahaan maju atau mundur atau tetap dari tahun
ke tahun. Untuk memudahkan pekerjsan dan penganalisaan
nilai-nilai absolut dari neraca dikonversikan dalam
angka-angks rasio. Dibandingkan dengan angka-angksa
absolut, untuk penganalisaan jangka panjang, pemakalan
angka-angka rasio ini akan memberikan gambaran yang lebih
Jelas dan sederhana untuk dimengerti (Kadarsan, 1882).
Berdasarkan tujuan analisis dalam mengevaluasi suatu
perusahaan berdasarkan laporan keuangannya, rasio keuan-
gan dapat digclongkan sebagai berikut:
1. Rasio likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan peru-
sahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

a. Current vratio, rasio ini memberikan ukuran kasar
tentang tingkat 1likuiditas perusahasan. Current
rasio adalah ukuran kemampuan untuk membayar hutang
vang harus segera dipenuhil dengan aktiva lancar
(Riyanto, 1880).

Aktiva lancar

Current ratio =
Hutang lancar
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. Aecid-test ratio, merupsakan uvukuran kemampuan peruss-

haaﬁ dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan
tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan
memerlukan waktu yvang relatif lama untuk direalisir
menjadi uang kas dan menganggap plutang segera
dapat direalisir menjadi uang kas (Munawir, 1891).

aktiva lancar - persediaan
Acid-test ratio =

hutang lancar

Ratio Solvabilitas, dapat dijadikan pedoman untuk
nengukur kondisi kewangan perusahaan dalam jaﬁgka
panjang.

a. Rasioc modal bersih menggamharkan kedudukan solvabi-
litas dan likuiditas perusahaan yvang akan memperli-
hatkan kelestarian dan posisi keuangan perusahaan.
Perusahaan yang anghka rasio modal bersihnya bertam-
bah selama beberapa tahun berurutan menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut terus berkembang. Ini
herarti bahwa perusahsan tersebut adalah perusahaan
vang baik dan berkembang (Kadarsan, 1982).

Jumlah Seluruh Aset
Rasio Modal Bersih =

Jumlah Seluruh Utang
Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektifitas
manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari

investasl melalui kegiatan penjualan.
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Operating ratio =
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Gross profit margin menunjukkan keuntungan bruto
per rupiah penjualan (Riyanto, 1980).

Gross profit Fenjualan - Harga pokok penjualan
margin

Penjualan
Operating Income ratico memperlihatkan laba bersih
usaha per rupiah penjualan.

LLaba Bersih

Operating Income Ratio =
Penjualan

Operating ratio menunjukkan biaya operasi per
rupiah penjualan (Riyanto, 1980).

Harga pokok penjualan + biaya
adiministrasi, penjualan dan umum

Penjualan

Razio aktivitas, bertujuan mengukur efektif tidaknya

pengelolaan sumber-sumber daya yang dipunyal perusa-

haan .

a.

Perputaran persediaan {(inventory turnover) menun-
Jukkan berapa kall (secara rata-rata) persediaan
barang yang dijual dan diganti selama suatu periode
(Longenecker dan Moore, 1991).

Hargsa Pokok Penjualan
Inventory Turnover =

Fersediaan rata-rata
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Moore,

Llaba bersih
total aktiva

adalah vkuran penerimaan

dari total investasi usaha (Longenecker dan

1
" 5] ”
i 43 :
43 ) :
k) 5] P
n i
1)} o
o3
1
r~3 o
o3 +2
] Q
Q 43
43
o
o G
Q
=
£ . A5
" ~ 3
3 4 +3
+ o D
) (2] oy
54 vod
fis]

A A | @Hak cipta milik IPB University ku—w GHHH/\@H.MH#V\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1w C:_<®—.M_Q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




HETODE PENELITIARN

Metode penelitian vang digunakan adalah studi kasus,
vang dilakukan di Perusahsan Kerajinan dan Tenun RIDAEKA
vang berlokasi di Pekalongan, Jawg Tengah.

Pemilihan lokasi ini dilskukan secara purposive
{sengajay. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertim-
bangan bahwa RIDAKA merupakan bisnis kecil yang berdiri
sejak tahun 1948 dan tetap konsisten dalam bidangnyva
tersebut.

Penelitian dilakukan selama satu bulan, yaitu dari

tanggal 1 Februari 1893 - 1 Maret 1993,
Pengumnpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam praktek lapang ini
merupakan‘ data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari catatan-catatan perusahaan, hasil
pengamatan, wawancara langsung dengan pemilik perusahaan
dan pengrajin perusahsan RIDAEA.

Data sekunder diperoleh dari literatur Dewan RKera-
Jinan Nasional, majalah, koran, dan berbagal sumber yang

relevan dengan penelitian ini.
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Fengolahan dan Analisis Data

Semua variabel dan hubungan antara variabel dengan
variabel vyang akan diteliti disusun dalam daftar untuk
ditabulasikan. Daté vang diperoleh ditabulasikan ke
dalam Kkerangka tabel yang telah disiapkan. Data diolah
secara manual dan disajikan dalam bentuk tabulasi.

Analisa yang digunsakan dalam laporan praktek lapang
ini adalah analisis deskriptif dan analisis finansial.
Analisa deskriptif merupakan suatu cara analisis vyang
bertujuan mendapatkan gambaran tentang penelitian baik
secara  Kualltatif maupun  kuantitatif. Informagi ini
disajJikan dalam bentuk tabel.

Analisis finansial menggunakan rasio-rasio keuangan,
yaitu mehgadakan analisis hubungan dari berbagai pos dalan
suatu laporan neracsa dan laporan rugilaba. Rasic meng-
gambarkan susastu hubungan atau perimbangan antara suatu
Jjumlah tertentu  dengan Jjumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisis berupa ragio ini akan dapat
memberikan gambaran atau penjelasan kepada penganalisa
tentang baik buruknya keadaan atau posisi perusahaan.
Data vyang digunakan untuk analisis finansial minimal
adalah lima tahun, tetapl karena Ridaga merupakan perusa-
haan kecil dimana pencatatan data keuangan masih terbatas
maks pada penelitian ini hanya digunakan data selama tiga

tahun, yaitu tahun 1990, 1881 dan 1992.
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Rasio likuiditas.

a. Current ratio diperocleh dengan membandingkan aktiva
lancay dan hutang larncar.

b, Acid test ratio diperoleh dengan membandingkan
(akbiva lancar - persediaan) dengan hutang lancar.

Rasio solvabilitas

a. Rasio modal bersih diperoleh dengan membandingkan
Jumlah seluruh aset dengan jumlah seluruh hutang.

Rasio profitabilitas.

a. Gross profit margin diperoleh dengan membandingkan
(penjualan - harga pokok penjualan) dengan penju-
alan.

b. Operating income ratio diperoleh dengan membanding-
kan laba bersih dengan penjualan.

c. Operating ratio diperoleh dengan mémbandingkan
Jumlah harga pokok penjualan, biaya administrasi,
penjualan dan umum dengan penjualan.

Raslio aktivitas

a. Inventory turnover diperoleh dengan membandingkan
harga pokok penjusalan dengan persediaan rata-rata.

b. Return on total assets diperoleh dengan membanding-

kan laba bersih dengan total aktiva.




KEADAAN UMUM PERUSAHAAN
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Perusahaan Kerajinan dan Tenun RIDAKA, vang namanya
merupakan kebalikan dari nama pendirinya, didirikan ﬁleh
H.A., Kadir pada tahun 1948. Ridaka bergerak di Dbidang
pertenunan, dimana pada tahun 1848 di Pekalongan banyak
pengusaha yang bergerak di bidang pembatikan dan tenun
sarung palekat.

Tujuan perusshaan didirikaq adalah sebagai sumber
penerimaan untuk pemiliknya dan menciptakan produk yang
tidak ada saingannyz di pasaran dan produk tersebut
diterima konsumen. Misi Ridaka adalah membuka lapangan
kerja seluas-luasnya agar dapat menampung tenaga kerja
sebanyak mungkin.

Sejarah RIDAKA tidak dapat lepas dari sejarah ben*
dirinya, vyaitu H.A. Kadir yang dilahirkan di Pekalongan
tanggal O Januari 1922. H.A. Kadir tahun 1939 sambil
menunggu  tahun ajaran baru mengikuti kursus tenun vang
diadakan oleh Jawatan Perindustrian di Semarang. Ternya-
ta daril kursus ini H.A. Kadir menjadi menyukai pekerjaan
tenun menenun yang menurutnya kava dengan pola, gaya dan
kreativitas.

Tahun 1855 Permerintah Amerika Serikat mengundang
50 orang Indonesia untuk belajar selama satu tahun pada

bidang ketrampilan vang dipilih sendiri. A. Kadir ditun-



juk untuk mencaril siapa saja yang berminat, namun peminat
sangat kurang dengan alasan tidak dapat berbahasa Inggris
dan tidak mau meninggalkan keluarga selama itu.

Setelah mencari peminat ke berbagail tempat akhirnya
hanya terkumpul sembilan orang dari 50 orang vang dimin-
ta, A. Kadir ikut dalam rombongan tersebut dan memilih
belajar tenun serta sablon. Selama satu tahun ia berke-
liling Amerika, Eropa, Jepang dan Timur Tengah meninjau
pusat-pusat pertenunan setempat. Ia hanya tinggal menun-
Juk negara mana yvang ingin dikunjungi, segera setelah it&
ia dikirim. " |

Ilmu dan ketrampilan yvang diterapkan di Indonesia
sepulangnya dari perjalanan tersebut ternyata banyak
sekali, misalnya sablon. Begitu pula dengan dengan
ménenun handuk bernama dengan menggunakan Alat Tenun
Bukan Mesin (ATBM). Pada awalnya di Indonesia hanya ada
satu pabrik penyablonan milik warga Belanda yang ada di
50lo, namun terbatas hanya pada penyablonan di atas kain
saja. Setibanya kembali di Indoneszsia A. Kadir membuka
usaha sablon menyablon di atas semua bahan seperti belu-
dru, gelas, dan foto. Begitu pula dengan usaha mempro-
duksi  handuk bernama pemesan dengan menggunakan ATBHM.
Sejak 1tulah ia dikenal sebagai orang pertama di Indone-
sia yang memperkenalkan sablon di atas semua bahan dan

pembuatan'handuk bernama.
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Hasil pekerjaannya ini banyak ditiru pihak lain dan
untuk meningkatkan daya saing perusahaan A. Kadir tidak
hanya memproduksi handuk bernama menggunakan huruf latin
saja tetapi berkembang mengguhakaﬁ huruf Cina, Arab, Jaws
serta bermacam logo dan simbol. Hasil kreasinya ini
sulit ditiru oleh pabrik tenun dan' handuk lainnya.

Sebagal seorang wiraswastawan dan sekaligus seniman
A.Radir terus berussha menciptakan produk baru vang
nantinya dipasarkan ke konsumen. Tahun 1968, sewaktu
orang hanya memanfaatkan bambu sebagai bahan bakn keraji-
nan yang digunakan sebagai alat dapur dan bahan dinding,
A. Kadir menciptakan tas, baju, dan sarung dari tenunan
bambu.

Tahun 1875, seseorang memesan dibuatkan relepai,
yaitu tenun tradisional Krui, Lampung Selatan vang nyaris
punah. " Dengan menggunakan selembar kain sobek ukuran
70x90 cm mulai dibuat tenun tradisional tersebut. Teknik
tenun KkKain pelepai itu sangat rumit. Menenunnya membu-
tuhkan kesabaran, ketekunan dan ketelitian. Penenun vang
tidak berjiwa seni akan sulit menenun kain yang disebut
Juga kain kapal karena motifnya pada umumnya memang
gambar kapal tradisional.

Ketika pertamsa kali menenun, ia menyvuruh dua pene-
nunnya memperhatikan. Setelah dua bulan penuh menenun,

hasilnya sama dengan pelepai asli. Untuk memenun kain




kapal, digunakan ATBM. Menenunnya dengan sistem yang
disebut wupahan loncat. Caranyva jika menenun kain biasa

digunakan sekoci untuk memasukkan pakan (benang melin-

tang) ke sela-sela lusi (benang membujur), maka untuk
menenun pelepal, sekocl tidak digunakan. Alat ini  hanva
dipakal untuk merapatkan benang. . Satu per satu benang

pakan dimasukkan ke dalam lusi dengan tangan, mulai dari
lusi paling kanan ke lusi sebelah kiri. Begitu seterus-
nya, hingga terbentuk gambar yvang diinginkan.

Pelepal hanya diproduksi RIDAKA jika ada pesanan
saja, blasanys dari pedagang atau kolektor asing. Mereka
biasanya memesan dua sampail tiga potong, dan belum tentu
setahun sekali mereka datang. Dapat dikatakan produksi
RIDAKA sangat langks, sebab selain proses menenunnya
lama, biaya pembuatannya mahal. Pelepai ukuran 70x90 en
dapat wmemakan waktu sebulan dengan harga Rp 900 ribu,
vhuran 70xZ00 cm dikerjakan selama dua bulan dengan harga
Rp 1 juta, dan ukuran 70x300 cm selama tiga bulan dengan
harga Rp 5 juta.

Yang memperoleh keuntungan besar adalah para peda-
gang sebab mereka menjual pelepai produksi RIDAKA sebagai
barang antik. Sebelum dijual lagi pelepai Pekalongan itu
oleh para pedagang "dituakan”, hingg; warmnanya seperti

kain kuno. A. Kadir tidak bertanggung jawab atas proses




ordernya dapat sampai 3000 buah rutin beberapa bulan

Tahun 12886, salah satu PT. Perkebunan (PTP). di
wilayah Jawa Timur mengundang para penenun Indonesia dan
Juga ahli tekstil dari kalangan perguruan tinggi. Kepsada
mereka pihak PTP meminta supaya sérat goni dapat dibuat
menjadi produk lain selain untuk karung pembungkus gula
pasir sebagaimana yang dikenal selams ini. Beberapa hari
kemudian para undangan tersebut datang lagi ke PTP,
sebagian membawa hasil pesanan dan sebagian lagl menverah
tidak mampu wmemenuhi permintaan FTP. Pihak PTP memberi-
kan order hanya kepada H.A. Kadir, alasannya disamping
mutu pekerjaannya lebih halus ia juga berhasil membuat
serat goni menjadi lebih dari 10 produk baru, jauh lebih
banyak dibandingkan dengan kemampuan perajin lainnya.
Serat goni teréebut divlah menjadl produk-produk seperti
karpet, keset, kain gordin, dompet, sepatu, sandsal, dan

Konsumen produk Ridaka saat inil sudah meluas, karena
banyaknya permintaan dan juga untuk merealisasikan misi-
nya vailtu membuka lapangan kerja seluas-Juasnyva Ridaka
mempunyal anak angkat berjumlah delapan pengussha vang
masing-masing mempunyail tenaga keria berjumlah tiga
sampal 15 orang dengan penerimaan perbulan antara

RE 150 000 - 1 000 GOO.
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Pekerjaan vang selama ini dijalani A. Kadir ternyata
tidak Thanya mendatangkan kepuasan dan keuntungan bagi
dirinya saja, tetapi yang lebih penting lagi rpekerjaan
tersebut membantu menciptakan lapangan kerja bagi masya-
rakat sekitarnya. Karena keahliannya pula ia banvak
diminta untuk berceramah tentang pertekstilan dan keraji-
na . Dan atas jerih payah dan usahanya tersebut Ridaka
pada tanggal 21 Desember 1985 menerima UPAEKARTI I dalam
bidang PFembinaan dan Fengembangan Industri Kecil dan
Kerajinan dari Pemerintah Indonedia yang diberikan larng-

sung oleh Fresiden Suharto.

Lokasi Perusahas

Perusahaan Tenun dan Kerajinan Ridaka berada di
Pekalongan, Jawa Tengah tepatnya di Jln. H.A. Salinm,
Klego Gg.VI/4, Pekalongan.

Ferugahaan berlokasi ditempat yang <sama dengan
kediaman pemilik RIDARA. Tanah seluas 1B8 mZ dibagi
menjadi Liga bagian, vaitu showroom dibagian terdepan,
kediaman terletak ditengah, dan vang terakhir adalah

pabrik.

Bentuk perusahsan tenun dan kerajina Ridaka adalah

perusahaan perorangan . Karena perusahaan masih bero-




perasi dalam skala kecil, belum ada pengorganisasian vang

Jelas,

Kegilatan Perusahaan
&idaﬂgmﬁngduﬂﬁi

Pengadaan Bahan Baky. Bahan baku vang dibutuhkan
urtuk memproduksi kain adalah benang katun dan zat pewar-
na. Benang terdiri dari dua jenis, vaitu benang patal
dan  Lenang antih tangan. Untuk benang patal ada tiga
pemnasok dan benang antih tangan adsa dua pemasok.

Jumlalh pemasok untuk proddk handuk yaitu, untuk
bahan baku benang katun ada tiga, zat pewarna ada dua,
dan 1lilin batik ada tiga.

Kerajinan membutuhkan bahan baku berupa pelepah
pisang kering (gedebog kering), isi pelepah daun pisang
kering, serat pisang, batang enceng gondok kering dan
serat nanas. Untuk pelepah pisang kering ada enam pema-
sok, isi pelepah daun pisang kering ada enam pemasok,
serat pilisang ada satu pemasok, batang enceng gondok _ada
11 pemasck, dan serat nanas ada 32 pemasok.

Pemesanan bahan baku berupa benang, zat pewarna dan
lilin batik dilakukan secara kontinyu disesuaikan dengan
banyaknya order vyang diterima. Sedangkan bahan baku
untuk  kerajinan yvang menggunakan pelepah pisang, batang
enceng gondek, dan lain-lain, dan dalam hal ini membutuh-

kan sinar matahari untuk proses pengeringannya, Ridaka




membeli sebanyak mungkin sesuail kapasitas tempat penyim-
panan.

Bahan baku kerajinan tidak disediakan sendiri oleh
Ridaka karens untuk proses pengeringan bahan-bahan terse-
but dibuntuhkan lahan yang luas sedangkan perusahaan tidak
wenilikinya., Alasan yang lainnyva adalah dengan menyerah-
kan penyediaan bahan baku kerajinan pada pihak lain akan
nemberikan bLambahan pendapatan pads masvarakat sekitar.

Harga bahan baku benang per pak adalah Rp 95 000
untuk katun biasa, Rp 105 000 untuk katun merceries, dan
Rp 250 000 untuk sutra. Satu pak benang beratnya 4.5 kg
dan panjangnya sekitar 50 - 60 meter.

Bahan baku kerajinan berupa serat nanas harganya
Rp 200 000/kg, serat pisang Rp 80 000 - 125 000/kg, isi
pelepah daun pisang Rp 2000/kg, pelepah batang pisang
kering Ry 40 - 60/kg, dan batang enceng gondok kering Rp
1600 - 1750/kg.

Fembayaran bahan baku dilakukan secara tunail. Bahan
baku benang, 1ilin batik dan zat warna harga yvang dibayar
Ridaks pada pemasok adalah harga yang berlaku di pasaran.
Sedangkan untuk bahan baku kerajinan dimans yvang membeli
bahan-bahan tersebut hanya Ridaka harga ditetapkan oleh
Ridaka dan disetujui oleh pemnasok. Ridaka menetapkan
standar tertentu untuk penetapan hergsa bahan baku kera-

Jinan, seperti untuk batang enceng gondok kering harga




maksimaw  (Rp 1 750/kg} diberikan untuk batang enceng
gondok  yang panjangnyva minimal 70 cm dan tidak terdapat
bercak hitam. Bercak hitam pada enceng  gondok akan
menyebablan  produk  kevajinan terlihat kotor. Harga
Ptelepah  batang pisang kering maksimal (Rp B0/ lembar )
diberikan pada pemasok vang menyerahkan pelepah batang
Pisang Kering yang panjangnya minimal 70 em dan pelepah
tersebut . bermotif. Motif alami dari pelepah batang
pisang kering, produk kerajinan terlihat lebih menarik
dibandingkan dengan menggunakaq pelepah batang pisang

vang polos.

Tabel 3. Jenis Bahan Baku, Harga per satuan, dan

Jumlah Pemasok dalam Pengadaan Bahan
Baku

Bahan Baku Harga/satuan (Rp) Jumlah Pemasck

Katun biasa 895 000/pak 3

. Katun HMerceries 185 000/pak 3

Sutra 250 00C/pak 2

Zat Pewarnsa 2

Lilin batik g 500/kg 3

Pelepah batang

pisang 25-60/Yembar 6

Isi pelepah daun

pisang 2 000G/ kg B

Serat pisang 80 0C0-125 000/kg 1

Bafang Enceng

Gondok kering 1 000-1 750/kg 11

Serat Nanas 200 000/kg 32

Sumber: Data Primer, 1990.
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Reria. Tenaga kerja di Ridaka berjumlah 18
crang. Jenis pekerjaan untuk tenaga kerja tersebut
terbagi menjadl tiga, yaitu pekerjaan pokok, penenun  dan
pekerjaan  membantu. Pekerjaan pokok adalah pekerjazan
vang membutuhkan kKetrampilan atau keahlian khusus, seper-
ti pekerjasn membatik motif handuk, dan membuat master
produk keradinan vang dipesan konsumen. Pernenun bertugas
hanya menenun dan pekerjsan membantu maksudnya adalah
Lenaga  kerja tersebut mengerjakan pekerjaan yang tidak
membutuhkan ketrampilan khusus, geperti memelitur produk

kerajinan dan mengepak produk jadi yvang akan dikirim ke

pemesan .

Upah tenaga kerja ditetapkan berdasarkan Jenis
pekerjaan, tingkat ketrampilan vang dimiliki dan lama
bekerja. Upah tenaga kerja di Ridaka berkisar antara
Rp 1 750 - & 500 per hari. Jika pesanan vyang diterima

Jumlahnya besar untuk menyelesaikan tepat waktu maka
Ridaka memberlakukan lembur. Fenetapan upah lembur
adalah sebagai berikut, untuk lembur di hari libur tenaga
kerja menerima upah harian ditambah Rp 1 000 -2 000 dan
untuk lembur malam hari upahnya dua kali lipat upah

harian.




Proses Produksi Keraii

1. Kerajinan Pelepah Pisang
Pelepah pisang vyang baling bagus untuk kerajinan
tangan adalah pelepah pisang batu. Tahapan untuk
menghasilkan kerajinan dari pelepah pisang adalah
sebagal berikut:

a. Potong batang pisang. Bagian atasnya dipotong
sedikit dibawah pelepah daun dan bagian hawah
dipotong sedikit di atas akar.

b. Batang pisang terdiri dari beberapa lapis pelepah
batang. Lepaskan satu per satu pelepah tersebut.
¢. Masing-masing pelepah batang pisang terdiri dari
permukaan sebelah dalam dan luar. Belah setiap
pelepah batang pisang menjadi dua bagian, sehingga
dihasilkan belahan sisi dalam dan sisi luar dari

masing-masing pelepah pisang tersebut.

d. Setelah pelepah selesal dibelsah, segera dijemur di
bawah sinar matahari. Lama penjemuran sekitar satu
minggu. Yang harus diperhatikan dalam penjemuran
ini adalah usahakan agar permukasn pelepah tidak
menjadl kusut.

e, Siapkén kain dari bahan blacu/mori. Kain ini
direkatkan pada pelepah pisang 'vang sudah kering.
Dalam merekat perlu diperhatikan pola/gambar alami

vang terdapat di permukaan setiap pelepah. Karena
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pela alami ini merupakan bentuk artistik yang akan
mempengaruhi hasil kerajinan.

Untuk mengawetkan bahan dari pelepah digunakan
formalin dengan ¢ara mengoleskannya pada permqkaan
pelepah. Dan untul mencegah serangan Jjamur dapat
digunakan Bensoat.

Pelepah siap dijadikan bahan baku untuk kerajinan.

Tenun Felepah Pisang

a.

(3

Seperti pada pembuatan kerajinan pelepah pisang,
untuk tenun pelepah ini’ masing-masing pelepah
pisang vyang terdiri dari sisi dalam dan sisi luar
dibelah menjadi dua.bagian. setelah dibelah akan
terlihat bagian dalam pelepah yang berbentuk silan-
gan vyang menumpuk berupsa serat yang meﬁanjang dan
melebar. Serat-serat inilah yang digunékan sebagai
bahan. untuk menenun.

Serat vang memanjang dari pelepah vang telah dibe-
lah dua tersebut disuir dan dikumpulkan.

Hasil suiran ini harus disambung s=ewaktu masih
basah kemudian dijemur sampai kering {sekitar
seminggu).

Setelah kering gulunglah serat tersebut,

Sampai tahap ini serat pelepah pisang siap dijadi-
kan  Dbahan untuk menenun. Agar awet dan tidak

berjamur, oleskan Formalin dan Bensoat.
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f. Dalam menenun, ada beberapa istilah teknis vyang
perla diketahul yaitu, lusi dan pakan. Lusi adalah
serat/benang tenun berbentuk lajur yang memanjang
ke arah penenun. Sedang pakan adalah serat/beﬁang
vang melintang/melebar dari kiri ke kanan alat
tenun. Lusi dan pakan merupakan serat dasar dari
setiap tenunan. Serat dari pelepah pisang 'yang
sudah disiapkan dapat langsung ditenun dan dipakai
sebagai lusi/pakannys. Biasanya bila digunakan
lusi dan pakan dari serat pelepah pisang, maka
hasil tenunan akan kurang kuat. Jadi untuk menda-
patkan hasil tenunan yang kuat, sebaiknya serat
pelepah pisang hanya dijadikan sebagai pakan.
Sedang lusinya dapat digunakan bahan lain seperti
benang katun, woocl, sutera/benang sintetis. |

g. Untuk memberi warna/motif yang beraneka, serat
pelepah dapat diwarnai dengan zat pewarna sebelum
dipakai menenun.

h. Betelah serat pisang ditenun dan menghasilkan
lembaran tenunan, maka hasilnya siap -dijahit/dide-
sain menjadi produk kerajinan.

3. Serat Nanas
a. Daun tanaman nanas dibersihkan dari duri-duri

ditepinya.
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Bagian berwarna hijavw dari daun tersebut dibuang
dengan cara dikerok.

Setelal bagian warna hijau hilang maka akan terli-
hat serat nanasnya, ambil satu per satu. Bersamaan
dengan pengambilan serat Juga dilakukan pembersihan
serat.

Serat ini lalu disambung-sambung wmenjadi benang
panjang yvang halus.

Benang ini siap dipalet dan ditenun.

Untuk memudahkan pengeroran dapat Jjuga dipakai
metode pembusukan daun nsanas. Jika diletakkan
dalam air, daun nanas akan busuk sekitar 10 hari.
Pembusukan daun nanas ini tidak menyebabkan serat

nanas yang diinginkan ikut menjadi busuk.

Eceng Gondok

Batang eceng gondok dibersihkan dari daun.

Setelah  itu dikeringkan di bawah sinar matahari
kurang lebih tujuh sampai 10 hari.

Eceng gondok vyang sudah kering ini sudah dapat
dianyam langsung atau dapat juga disuir-suir terle-
bih dulu untuk kemudian ditenun. Eceng gondok
digunakan sebagai pakan dan sebagai luginya diguna-

kan bahan lain.
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5 Produksi P _

Dalam proses menenun terdapat dua unsur yang tidak

dapat dipisahkan, yaitu bahan dan alat.

1.

Bahan

Bahan dasar vyang dipakai dalam pertenunan adalah
gserat. Serat dipintal terlebih dulu sebelum menjadi
helaian benang. Tidak semua serat dapat dijadikan
bahan dasar tekstil. Serat untuk tekstil harus meme-
nuhi kriteria tertentu dalam hal panjsng, kuat, dan
fleksibilitas. )

Benang vang digunakan dalam pertenunan di RIDAEKA
adalah katun (kapas), benang stapel, benang sutera,
goni, serat pelepah pisang, serat nanas, dan eceng
gondok.

Pewarnaan. Untuk menghasilkan hasil tenun yang mena-
rik perlu diberikan warna lebih dulu pada benang.
Pewarnaan benang dilakukan dengan cara pencelugan.
Dan untuk mendapatkan hasil celupan yvang baik terlebih
dulu perlu diketahui jenis bahan yang akan dicelup,
lalu disesuaikan dengan warna atau zat warna yanng
dinginkan. Sebab pada pencelupan dasarnya adalah
pemberian warna pada tekstil guna menghasilkan warna
yvang merata dan tidak mudah luntuf.

Penganiian. Untuk mendukung proses pertenunan vang

baik perlu ditunjang dengan penganjian yang baik pula.
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Karena penganjian yvang kurang baik mengakibatkan jumlah
lusi yang putus pada saat ditenun meningkat yang tidak
hanya menurunkan efisiensi kerja, mutu kain dan terksa-
dang Jjugs semua benang lusi menjadi tidak berguna
karena tidak dapat ditenun.

Tujuan penganjian benang lusi adalah merekatkan serat-
serat dalam lusi menjadi satu sehingga kekuatan benang
meningkat, dan permukaén benang licin.

Alat

Alat yang digunakan dalam proses produksi di RIIDAKA
adalah alat tenun buokan mesin (ATBM). Alat ini meru-
pakan alat tenun yang dioperasikan oleh manusia.
Proses Pertenunan

Sebelum dilakukan proses menenun terlebih dulu dilaku-
kan proses persiapan, vaitu pembersihan serat, penge-
losan, penghanaian, dan pencucukan. Tujuan proses
persiapan adalah memperbaiki mutu benéné dan membuat
gulungan benang dalam bentuk dan volume yang sesuail
untuk proses berikutnyva.

Pembersihan serat. Pembersihan serat vyaitu proses
dimana serat yang akan ditenun dibersihkan dengan cara
menyikat serat.

Fengelosan. Pengelosan merupakan'proses penggulungan
kemballi benang hﬁsil pemintalan untuk diubah menjadi

gulungan 1lain yang sesuail dengan fungsinya. Tujuan
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pengelosan adalah untuk meningkatkan mutu benang yang

akan.diproses yaitu dengan cara membersihkan kotoran-
kotoran dan sambungan vang kurang sempurna sehingga
diperoleh benang yang bersih dan rata.

Fenghansilan. Tujuan penghanaian adalah menggulung
benang ke dalam alat yang akan dipasang pada mesin
tenun dalam bentuk gulungan sejajar vertikal dengan
penenun. Benang inilah yvang dinamakan benang lusi.
Baik tidaknya motif kain juga ditentukan oleh behang
lusi tersebut. .

encucukan. Pencucukan adalah proses memasukkan
benang lusi pada alat yang dinamakan gun (hernes)  dan
sisir.

Femaletfan. Pemaletan adalah penggulungan benang di
alat yvang dinamakan bobin pakan. Gulungan benang ini
dimasukkan pada alat lain vang dinamakan teropong.
Teropong inilah yang nantinya dalam préses pertenunan
akan bergerak horisontal ke kanan dan ke kiri searah
lebar kain, benang inilah yang disebut benang pakan.
Setelah selesal proses persiapan maka penenun sudah
dapat mulai bekerja. Gerakan ATBM dan alat tenun
mesin (ATM) adalah sama, vang membedakannya hanysa
penggeraknya, Jika pada ATBM penggeraknya adalah
S,

s Y

manusia sedang pada ATM adalah mesin. 25 .
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Bidang Pemasaran
Pemesan produk Ridaka adalah pengusaha benda seni
atau benda antik; pengusaha desain interior yang memiliki
showroom sendiri atau pedagang perantara yang akan menju-
al kembali produk Ridaka ke departemen store tertentu.
Untuk konsumen akhir yvang berminat pada produk Ridaka ada

juga vang langsung membéli di showfoom Ridaka di Peka-

longan. Saluran pemasaran dapat dilihat pada Gambar 2.
|
f nemilik showroos berda antik/sovenir
Ridekd -~ atau pengusazha desain inferior Konsumen akhir
pedagang departesen

perantara ———— . stores

Gambar 2. Saluran Pemasaran Produk Ridaka

Pelanggan produk Ridaka tersebar di kota Jakarta
vaitu ada 10 orang, Bali 18 orang, Bandung dua orang,
Surabaya satu orang, Jambi satu orang, Kalimantan satu
orang, dan> Yogyakarta empat orang. Pelanggan di luar
negeri ada empat di Italia, dwua di Jepang, dua di Amerika
Serikat, dan di Perancis satu orang.

Dalam hal pemasaran Ridaka pernah menerapkan konsi-
nyasi. Konsinyasi ini tidak dilanjutkan lagi karena
hanya menguntungkan pihak lain. ~ Ridaka mengirim
barang pada pihak kedua, pihak kedus inilah yang memasar-
kan produk Ridaka pada konsumen. Dalam pembayaran mereka

meminta waktu antara satu sampai tiga bulan, dan vang
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dibayarkaﬁ hanya yang laku terjual saja éedangkan yvang
tidak laku tidak mereks bhayar. Padahal Ridaka memerlukan
dana cepat qntuk membayar bahan baku, tenaga keria, dan
lain-lain vyang dalam hal ini selalu dibayar tunal oleh
Ridaka. Sering terjadi produk yang sudah lama dan sudah
rusak karena sudah berumur sekitar dua tshun dan tidak
terjual dikembalikan lagi ke Ridaka. Hal seperti ini
Jjelas merugikan Ridaka.
Bidang Keuangan

Ridaka berusaha mandiri dalam bidang keuvangan.
Ridaka tidak mau mengambil kredit dari bank atau pilhak
lain vyang mengehakan bunga pada pengembalian kreditnya,
karena menurut keyakinannysa hal tersebut tidak diboleh-
kan. Tetapi jiks membutuhkan dana Ridaka akan meminjam
dari keluarga dimana pengembalian dana tersebut tidak
dikenakan bhunga pinjaman. Ridaka meminjam dana Jika
kekurangan uang kas vang dibutuhkan untuk membayar upah
tenaga kerja seminggu sekali yaitu setiasp hari Kamils,
membayar bahan baku dan membayar setoran produk dari anak
angkat Ridaka. Ridaka tidak meminjam dana vang ditujukan
untuk menambah peralatan. Peralatan dibell jika Ridaka

mempunyai dana sendiri (tidak meminjaﬁ dari pihak lain).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Rewlirasawastaan

Kewiraswastaan pada pengusaha terlihat dari ciri-

cirl, vyaitu keterbukaan, pembinaan modal, kepemimpinan,

kesediaan mengambill resiko, dan pengelolaan.

1.

Reterbukaan (Innovational)

A. Kadir memiliki dasar ketrampilan di bidang pertenu-
nan yang dipercolehnya dari pendidikan di kursus tenun.
Untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan ketrampi-
lannya 1a tidak ragu-ragu mengambil kesempatan untuk
dikirim keluar negeri dengan biaya pemerintah di saat
orang lain menyia-nyiakan kesempatan tersebut. Hasil-
nya tidak sia-sia ia menjadi orang pertama di Indane—
sia yang dapat membusat handuk bernama dan sablon di
atas segala dasar.

Sumber ide baru yang lain diperolehnya dari koleksi
buku-buku pertekstilan dan kerajinan yang dimilikinya,
dan Jjuga masukan dari konsumen, dan pengamatan ling-
kungan sekitarnys.

Oleh Departemen Perindustrian setempat A. Kadir sering
dimints untuk berceramah mengenai bidang pertekstilan
dan kerajinan, pabriknya pernah dijadikan tempat pe-
latihan dan sekarang ini ia sedang menulis buku menge-
nai tekstil dan kerajinan yang menggunakan pelepah-pi

sang dan enceng gondok.
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Pembinaan modal (Capital Accumulation)

Keuntungan vang diperoleh dari hasil usaha digunakan
oleh A. Kadir untuk konsuwmsi keluarga seperlunya saja.
Hal ini terlihat dari pengeluaran untuk konsumsi ke

luarga A. EKadir yang cenderung konstan kecuali tahun
1992 (Gambar 3). Laju peningkatan yang lebih besar
dari laba yang diterima perusahaan dibandingkan dengan
laju pengeluaran honsumsi keluarga merupakan peluang
hagi Rildaka untuk menabung. Tapi darl neracs perban-
dingan (Lampiran 1) tidak terlihat kecenderungan untuk
menabung. Nilail aktiva menunjukkan penurunan, artinya
keuntungan yang diterima lebih banyak dikonsumsi untuk
keluarga lebih besar dari yang dicatat selama ini.
Hal ini dapat disebabkan karena A. Kadir yang merupa-
kan salah satu pemuka masyarakat di daerah Pekalongan.
sepertl diketahui pada masyarakat kita seorang pemuka
masyvarakat merupakan tempat untuk meminta bantuan
penikiran maupun materi. Untuk bantuan materi biasa-
nya tidak dimasukkan dalam catatan pengeluaran untuk
konsumsi kelusarga. A. Kadir Juga memiliki sebuah
yvayasan pendidikan. Biasanya jika yavasan membutuhkan
dana, pengurus yang diminta untuk menanggulangi lebih

dulu.
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Gambar 3. Pengeluaran Untuk Konsumsil Keluarga
A. Kadir Tahun 1990 - 1882

Kepemimpinén (Leadership Behaviour)

Supaya pemasok, konsumen, dan anak angkat tetap me-
lakukan hubungan bisnis dengan Ridaka, dibangun saling
pengertian untuk memperhatikan kewajiban masing-masing
agar tidak merugikan pihak lain. Bagil pemasok dihsa-
rapkanr menjaga mutu bahan-bahan yang dikirimkan ke
Ridaka, dan bagi Ridaka membayar tepat waktu. Konsu-
men diminta membayér pesanannya dimuka sebanyak 50
persen dan setelah barang dikirim dan sampai di tempat
segera dilunasi. Bagi Ridaka pesanan diusahakan sele-

sal tepat waktu yang dijanjikan dan hasil pesanan
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mutunya bailk, Bagi anak angkat diharapkan waktua
penyelesaian ditepati.

Earyawan Ridaka selain mendapat upah kerja Jjuga mem-
peroleh tunjangan hari raya dan juga bantuan materi
jika s=sakit. Untuk karyawan yang jauh rumshnya dan
ingin memilki sepeda untuk alat transportasinya Ridaka
membantu karyawan tersebut dalam bentuk pinjaman vyang
tidak berbunga. Karyawan didoreong untuk meningkatkan
ketrampilan vyang dimiliki dengan Jjalan memberikan
mereka kesempatan untuk menggunakan berbsagai peralatan
yvang ada di Ridaka dan menyerap ilmu dari rekan mereka
vang lebih trampil. Hal ini dimaksudkan supaya mereka
bekerja lebih optimal karena mereka mendapatkan kesem-
patan untuk meningkatkan upah kerja dengan peningkatan
ketrampilan vyang mereka miliki.

Untuk anak angkat Ridaka sebelum mereka diberikan
order/pesanan, Ridaka akan menyesuaikan dengan ke-
sanggupan anak angkat tersebut. Juga akan ditanyakan
lebih dulu kesanggupan menyelesaikan produk sesual
vang waktu vyang telah ditetapkan Jjika order vang
diberikan pada anak angkat melebihi kapasitas yéng
biasa.

Kesediaan mengambil resike (Hisk taking behaviour)

A. EKadir berusaha untuk memproduksi barang-barang

kerajinan vang tidak ada persaingannya kurang di



pasaran. Membuat produk yang sama seperti produk yang
telah ada di pasaran memang mudah dan keinginan konsu-
men juga telah diketahul berdasar pengalaman pengusaha
lain yang lebih dulu memasuki pasar. Tetapl peneri-
maan vang diperolehnya juga rendah karena Ridaka harus
bersaing dan berbagi pangsa pasar dengan pengusaha-
pengusaha tersebut.

Ridaksa, seperti juga perusahaan kecil lainnva, tidak
nelakukan penelitian atau survel lebih dulu jika akan
memproduksi. atau memperkenalkan produk baru karena
keterbatasan dana, Jadi Jika mereksa memproduksi
produk baru dan melemparkannya ke pasaran timbul
resiko vang besar dilihat dari sudut diterima atau
tidaknya produk tersebut oleh konsumen dan Ridaka
, berani menghadapi resiko tersebut. Hasil vang dipero-
leh ternyata tidak mengecewakan, konsumen tertarik
dengan produk Ridaka karena produk Ridaka unik/khas.
Produk-produk Ridaka vang unik mengakibatkan produk
Ridaka banyak dicari konsumen, Dan karena belun
banyak pengusaha vang memproduksi produk sejenis
menyebabkan produk-produk tersebut hampir seluruhnya
dipasok Ridaka. Pada momen terientu permintaan produk
Ridaka meningkat tajam (seperti hari rava Idul Fitri,
Natal dan tahun baru) sampal Ridaka harus menolak

pesanan karena tidak mampu menangani. Untuk menganti-~



sipasi keadaan tersebut Ridaka dapat menambah perala-
tan atau tenaga kerjanya, tetapi hal itu tidak dilaku-
kan karena pesanan dalam jumlah besar terjadi secara
musiman dan Ridaka tidak mau beresiko modal vang telah
dikeluarkannya tertahan di1 peralatan yang tidak meng-
hasilkan. Ridaka cenderung untuk menghindari resiko
yvang besar dan leblh menyukai resiko kecil walaupun
penerimaan yang akan diperoleh juga kecil. Salah satu
upaya Ridaka untuk mengantisipasi permintaan vyang
fluktuatif adalah dengan melakuokan kerjasama dengan
anak angkat. Dengan kerjasama inl Ridaka tidak perlu
menambah tenaga kerja di perusahaan Jjika permintaan
produk banyak karena hal ini ditangani oleh anak
angkat.

Pengelolaan (Managerial behaviour).

Pengelolaan =sehari-hari perusahaan dari mulai peneri-
maan pesanan, pembelian bahan bsaku dan bahan penclong,
‘hubungan kerjasama dengan anak angkat, produksi dan
pemasaran diserahkan pada dua grang putranysa.
A. FKadir hanyva mengawasi Lkeglatan tersebut, Jika
diperiukan baruiah ia turun tangan langsung. A. Kadir
hanya menangani bidang kreatifitfas.

Pembagian tugas, wewenang dan tanggung Jjawab antara
kedua putra A. Kadir masih belum Jelas. Eeduanya

mempunyal tugas dan wewenang yang sama sehingga bagian
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vang menjadi tanggung Jawab antara keduanya juga tidak
jelas. | Pembagian tugas dan wewenang vang Jjelas dan
batasan vang tegas antara yvang satu dengan vang lain
sangat diperlukan supaya pertanggungjawaban Juga
jelas.

Pengelolaan usaha masih menerapkan pengelolsan secara
kekeluargaan, dimana banyak terjadi tumpang tindih
antéra urusan keluarga dengan urusan perusahsaan. Hal
ini tidak dapat disalahkan karena perusahaan tersebut
.merupakan perusahaan keluarga . dimana bantuan dari
keluarga sangat besar peranannva.
Pencatatan-pencatatan berupa administrasi pembukuan
keuangan dan administrasi personalis sudah dilakukan
hanya mwmasih dilakukan secara sederhana dan belun
mengikuti kaidah yang seharusnya.

Perencanaan belum dilakukan oleh Ridaka. Usaha di-
lakukan secara apa adanya, bailk dalam hal pembelian
bahan baku sampal pemasaran. Semuanya mengandsalkan

pengalaman 4di masa lalu saja.

Z . Bj {5 Kecil
Rid Produksi

Pengadsan _Bahan Baka. Sebuah alasan kuat yang
mendasari bertahannya keberadaan industri kecil dan
kerajinan rumah tangga di Indonesia adalah karena bebera-

pa  Jjenis kegiatan industri kecil dan kerajinan rumah
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tangga banyak menggunakan bahan baku dari sumber-sumber
lingkungan terdekat yang menyebabkan biaya produksi dapat
ditekan rendah (Saleh, 1988).

Bahan . baku benang untuk proses pertenunan mudah
dipercleh, karena Pekalongan merupsakan daerah produsen
tenun dan batik maka bahaﬁ baku benang mudah diperoleh di
kota tersebut. |

Pisang merupakan tanaman yang sudah tidak asing
lagi bagi masyarakat Indonesia dan biasanya tumbuh seba-
gai tanaman pekarangan, hal yang sama juga berlaku untuk
daerah Pekalongan dan sekitarnya. Ini merupakan sumber
vang besar untuk pengadaan bahan baku kerajinan yang
menggunakan bahan baku pelepah pisang.

Tanaman enceng gondok merupakan tanaman yang cepat
berkembang biak. Menurut hasil penelitian yang pernsah
dilakukan, disebutkan bahwa enceng gondok dapat berkem-
bang biak dengan Recepatan sekitar tiga persen per hari.
Enoeng gondok tumbuh hampir disemua daesrah perairan di
Indone=sia dan diperkirakan dari Danan EKerinci dapat
dihasilkan enceng gondok kering sebanyak 45 ribu ton
dengan potensi perkembangan sebesar seriba toﬁ per hari
(Departemen Perindustrian, 1880). )

Enceng ggndok tumbuh hampir memehuhi Waduk Gajah
Mungkur di daefah Semarang, Jawa Tengah. Pertumbuhan

yvang pesat dari ehceng gondok ini menyebsabkannya menutupi
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permukaan waduk, dan untuk mencegahnya lebih lanjut dalam
setahun beberapakall pilhak otoritas waduk mempekerjakan
27 orang untuk membersihkan waduk dari enceng gondok
tersebut. Ketersediaan tanaman enceng gondok yvang melim-
pah inl merupakan potensi bagi pengembangan kerajinan
vang menggunakan bahan baku tanaman ini.

Bahan baku untuk serat nanas sebenarnya tersedia
dalam jumlah vang cukup besar dengan banyaknva perusahaan
pengalengan nanas di Indonesia. Serat nanas yang bahan-
nyva diperocleh dari daun nanas merupakan limbah di perusa-
haan tersebut. Seorang pengusaha pengalengan nanas
menawarkan Ridaka uﬁtuk memanfaatkan limbah daun nanas
vang berlimpah di perussahaannya. Ridaka tinggal mengam-
bilnya dan mencari orang untuk mengubah limbah tadi
menjédi serat nanas.

Tenaga Keria. Jumlah tenaga keria yang banvak di
Indonesia merupakan modal bagi Industri kerajinan yang
proses produksinya padat karya.

Dalam menerima tenaga kerja baru Ridaka tidak mene-
tapkan kriteria tertentu, hanya calon tenaga kerja terse-
but diharapkan dapat mengerjakan pekerjaan yang ada di
Ridaka. | Untuk meningkatkan ketrampilan tenasga kerjanya
Ridaka memberikan Lkesempatan padsa setiap tenaga kerja
untuk mengerjakan semua bidang vang ada dan yang menga-~

jarkan adalah sesama rekan mereka yvang Jlebih trampil.




Hal ini biasanva dilakukan jika pesanan jumlahnya sedang
turun.

Terdapat kendala dalam ketenaga kerjaan, yaitu sulit
untuk memperoleh tambahan tenaga kerja. Hal ini disebab-
kan tenaga kerja menginginkan pekerjaan yang mudah dan
tidak membutuhkan ketrampilan. Tehaga kerja lebih wmemi-
lih bekerja di1 perusahaan batik printing yang banyak
terdapat di Pekalongan karena disini jenis pekerjaan yang
dilakukan lebih mudah, seperti memasukkan batik ke kan-
tong plastik, atau mengepék batilk'.

Proses Produksi. Tetap adanya psrmintaan terhadap
beberapa Jenis komoditi yvang diproduksi tidak dengan
menggunakan mesin (misalnya batik tulls, anyam-anyaman,
baang ukiran) merupakan aspek pendukung vang kuat dari
keberadaan industri kecil dan kerajinan (Saleh, 19886).

Produksi secara manual ini memberikan peluang bagi
Ridaka untuk dapat melayani jenis dan ukuran pesanan yang
berbeda-beda sesual dengan keinginan pemesan (fleksibel).
Hal ini tidak dapat dilakukan jika proses pfoduksi meng-
gunakan mesin yvang akan menghasilkan produk yang Jenis
dan ukurannya sudah tertentu.

Jenis produk pesanan baik berupa handuk, kain atau
xerajinan dapat mengambil contoh dari produk-produk vyang

sudah dilakukan sebelumnya oleh Ridaka atau jika pemesan
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mempunyal ide atau produk yvang benar-benar bara Ridaka
akan berusaha untuk merealisasikannva.

Jenis produk baru sebagian besar diciptakan oleh
Rigaka, hanya terkadang ada ide vang datang dari konsu-
men, biasanya dalam bentuk perubahan kecil darl vyang
diciptakan Ridaka. Produk baru dibuat berdasarkan ide
vang muncul dan ide dapat timbul setelah melihat produk
tertentu untuk kemudian dicoba dibuat dengan menggunakan
bahan baku yvang ada di Ridaka. Misalnya keranjang yang
digunakan untuk parcel atau tanaman meja yang biasanya
menggunakan bahan baku rotan atsu bambu, dibuat dengan
menggunakan pelepah batang pisang kering. Hasilnya tidak
kalah, balik dalam hal kekuatan maupun keindahan.

Ridaka berusaha menjaga mﬁtu produk, dengan cara
memilih bahan baku dan bahan pembantu yang mutunya baik,
finishing yang baik dan pengawasan yvang teliti. Jika ada
produk vang mutunya rendah sedangkan waktu pengiriman
sudah dekat Ridaka akan memberitahu pemessn bahwa pesa-
nannya sudah jadi tapi hasilnya kuragg baik, lalu pemesan
diberi alternatif apakah produk tersebut mau dilihat dulu
gtau produk tersebut diganti/dibuatkan lagi tapi Ridaka
meminta waktu untuk pényelesaiannya.’ Dalam penanganan
masalah 1ini Ridaka juga melihat karakteristik pemesan,
Jika pemesan adalah langganan dan Ridaka sudah tahu

sifatnya. Jika pemesan adalah orang vang teliti maka
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langsung dibuat lagil pengganti produk yang muatunysa rendah
tadi. Tetapi jika orangnya tidak begitu teliti, produk
pesanan langsung dikirim. Sebab terkadang bagl Ridaka
preduk tersebut jelek tapi bagi pemesan produk tersebut
sudah cukup baik.

Menghasilkan produk yang konsisten sama antara pesa-
nan pertama dengan pesanan selaanjutnva terkadang sulit
diterapkan dikarenakan sifat produksi yang masih menggu-
nakan teknik wmanual (hand made) dan bahan bakunya terka-
dang berbeds penampilannys walaupun mutunya sama.

Sebagal contoh Ridaka memberikan sampel kain dengan
motif dan warna tertentu pada pemesan dan pemegan sudah

menyetujui pembuatan Jjenis kain tersebut untuk beberaps

ratus meter. Kemudian Ridaka memesan bahan baku yang
sama seperti yang digunakan untuk membuat sampel pada
pemasok. Setelah pesanan selesal dan dikirim, pemesan

kamplain karena pesanan tidak sesual dengan yvang diingin-
kan. Pemesan menginginkankalin tersebut sama seperti
sampel dimana pads sampel kain terdapat sisa-sisa  kulit
kapas (yang menyatu dengan benang) yang membuat kain
tersebut mempunyai tekstur yang antik. Ridaka tidak
dapat meﬁenuhi permintaan pemesan karena kejadian terda-~
patnya sisa-sisa kulit kapasg pada beﬁang merupakan keja-

dian diluar kebiasaan dan tidak disengaja.
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Permintaan dalam jumlah besar seringkali tidak dapat
dipenuhi Ridaka. Secrang eksportir Jepang menawarkan
pesanan 10 GO0 pasang sepatu enceng gondok per bulan.
Kemampuan produksi Ridaka hanyva 100 pasang per bulan atau
jika dipaksakan dalﬁm tiga bulan dspat menghasilkan 450
pasang sepatu. Dari pihak eksportir 100 pasang sepatu
per bulan belum mencapai titik impas biaya yang dikeluar-
kan. Ridaka hanya dapat memproduksi sepatu sejumlah
tersebut karena produk dibuat hand made sepenuhnya dari
malai memilin enceng gondok, mengepangnysa, memctong karet
untuk lapisan bawah, dan menempel lembaran enceng gondok
satu  persatu pada karet alas sepatu. Pekerjaan memilin
dan mengépang enceng gondok hanya diminati oleh orang
tua. Kaum muda menghindari pekerjaan ini dengan alasan
dapat mefusak kulit atau tangan mereka. Eksportir mena-
warkan bantuan dalam bentuk investasi mesin pemotong
karet untuk alas sepatu. Tetapi hal tersebut tidak akan
membantu banyak Karena proses pemotongan karet untuk alas
sepatu merupakan bagian termudah untuk ditangani, sedang-
kan bagian vang memakan banyak waktu adalah memilin,
mengepang, dan merekatkan satu per satu lembaran enceng
gondok.

Ridaka tidak memproduksi sendiri produk kerajinan
dan tenunnya, ada beberapa anak angkat yang membantunya.

Pesanan dari konsumen, dilemparkannya lagi ke anak angksat
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vang diasuhnya. Reuntungan bagi Ridaka dengan adanya
anak angkat ini adalah.untuk mengantisipasi pesanan yvang
jumlahnya berflgktuasi. Berfluktuasinva jumlah pesanan
mengakibatkan tenaga kerja yang dibutuhkan juga berfluk-
tuasi. Penanganan masalah tenaga kerja yang fluktuatif
ini dapat lebih efisien dan efektif jika diserahkan padsa
anak angkat. |

Biasanya Ridaka sudah menpunyai master kerajinan
vang akan diproduksi dan anak angkat Ridaka tinggsal
meniru produk tersebut. Hal ini dapat menjadi Lkendala
karena anak angkat dapat menjiplak proqu Ridaka 1lalu
menjualnya langsung ke konsumen, tanpa sepengetahuan
Ridaka dan hal ini sering terjadi. Perjanjian antaras
Ridaka dan anak angkatnya dilakukan secara lisan saja.
Pada Gambar 4. terlihat sistem input output yang mengi-
kutsertakan anak angkat Ridaka.

Sistem pembayaran dari Ridaks untuk anak angkat ada
dua. - Pertama, jika anak angkat menyediakan bahan baku
sendiri. Sewaktu anak angkat menyetor produknya Ridaka
akan membayar sebanyak jumlah produk dikalikan harga per
satuan. Pembayaran ini tidak sekaligus dibayvarkan Ridaka
péda anak angkat tetapi dilakukan bebgrapakali, biasanya
ini diberlakukan untuk produk tenun dan untuk produk
kerajinan pembayaran dilakukan langsung secara penuh.

Kedua, Ridaka memberikan sejumlah bahan baku untuk kemu-
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[Pembelian}
|

[ | |
Bahan baku: Bahan penoclong: Peralatan
benang, pelepah pi- zat warna, kulit,
sang, enceng gondok, kancing, resliting,
serat nanas dsb .
[Penyimpananl
[ : ]
Pabrik anak angkat x
L i
l s
Penyimpanan

~

[anak angkat y]

Pemasaran

Gambar 4. Bagan Input Output Produksi Ridaka

dian diolah oleh anak angkat. ©Sebelum diberikan pada
anak angkat Ridaka sudah melakukan perhitungan lebih dulu
nengenai Jjumlah produk vang dapat dihasilkan dengan
sejumlah bahan baku tadi. Seﬁaktu anak angkat menvetor,
Ridaka hanya membayar biayva pembuatan produk dikalikan
dengan banyaknya produk.

Produk tenun vang dihasilkan ada vang Jlangsung
dijual ké pemesan, dan ada Juga yang’harué diolah 1lebih
lanjut menjadi barang kerajinan sebelum diserahkan ke
pemesan. Produk tenun harus disiapkan (disimpan) dalam

Jumlah vang agak besar untuk mengantisipasi Jjika ada
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pesanan dalam Jumlah besar. Hal ini dilakukan karena
proses pembuatan produk tenun memaskan waktu lama. Setiap
harinya satu orang penenun hanya menghasilkan kain tenun
rata—fata satu meter.

Bidang Pemasaran

Di berbagai tempat di Indonesia, banyak penduduk
vang membuat aneka kerajinan seperti bambu, rotan, pan-
dan, balk untuk keperluan adat maupun untuk digunakan
sehari-hari sebagai perabotan rumah tanggs. Dengan
masuknya barang-barang vang lebih awet dan lebih murah,
seperti plastik, aluminium, stainless steel, gelas, dan
lain-lain, maka peran barang kerajinan sebagail perabot
rumah tangga mulai terdesak. Namun peluang bhagi pengeﬁ~
bangan dan pemasaran bagi produk kerajinan masih terbuks
antara lain sebagal cendera mata hagl wisatawan, aksesori
interior pada hotel-hotel wmaupun rumah-rumah modern
masyarakat_ golongan menengah ke atas, bahkan masyarakat
sendiri juga kembali menyukal produk kerajinan.

Produk Ridaka merupakan barang tertier yang artinya
hanya diminati oleh konsumen yvang kebutuhan primer dan
sekundernyva sudah terpenuhi. Artinva golongan masyarakat
vang membeli produk Ridaka adalah gologgan berpendapatan
menengah ke atas. Dengan semakin meningkatnya Jumlah
masyarakat yang pendapatannya tinggi di Indonesia, meru-

pakan peluang bagi Ridaka.
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Pemasaran produok kerajinan ke luar negeri dalam
bentuk ekspor Juga menunjukkan peningkatan vyang cukup
bagus yaitu sebesar 37 persen per tahunl

Segi menguntungkan dari ekspor barang hasil industri
kecil dan kerajinanz, adalah:

1. Dalam segi pemasaran hasil industri kecil dan keraji-
nan tidak termasuk komoditi yang terkena kuota dari
negara-negara pengimpor, dalam arti tidak terdapat
pembatasan tertentu yvang menghambat ekspor.

2. Di dalam negeri barang-barang ini mendapat keuntungan
berupa kemudahan yang diberikan pemerintah, sehingga
mampu memasukl pasaran luar negeri.

3. Adanyva kecenderungan masyarakat negara maju untuk back
to nature karena bosan memakal barang-barang keluaran
pabrik, dan sebaliknya menginginkan baréng hagil
kerajinan tangan.

4. Kecenderungan semakin mahalnya tenaga keria di negara
maju vang menvebsabkan biava produksi menjadil tinggi
dan harga barang-barang kerajinan menjadi tinggi.

Ridaka selama ini belum memanfaatkan peluang vang

ada di pemasaran, karena lebih menekankan pada segi

produkszi. Ridaka hanva memnproduksi produk kerajinan dan

L. Kospas, 5 Soveaber 1991,

2, Deparfspes Pardagangan, 199f. Podensi Suplai HasiiXerajinan Jaws Tengah. Depariemen
Ferdagangan Kenwil Depariemen Perdagangan Propinsi Jawa Tengeh, Jdaws Tengah.

]

1,
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tenun dan pemasarannya diserahkan ke pihak lain. Padahal
dari hasil pengamatan di sebuah departemen store di
Jakarta margin yang diambil pedagang perantara ftersebut
cukup besar. Harga Jjual produk dapsat mencapai dua sampai
tiga kali lipat harga yang ditetapkan Ridaka. Jika
Ridaka sendiri vang menangsni masalah pemasarannya,
margin vang besar tersebut menjadi bagian Ridaka.

Promosi vang dilakukan Ridaka untuk memperkenalkan
produknya pada kalangan yang lebih luas masih kurang.
Ridaka hanyva mengikutil pameran yvang diadakan oleh Yayasan
Tiara Indah dan Dewan Kerajinan Nasional. Yayasan terse-
but mempunyal misi memajukan pengusaha kecil kerajinan
nasionall Untuk membantu pemasaran darl para pengusaha
tersebut kedua vyayvasan mengadakan pameran satu  tahun
sekali. Ridaka merasakan manfaat yang besar dengan
mengikuti pameran tersebut karena mempertemukan mereka
dengan konsumen yang potensial yalitu eksportir atsau
pengusaha interior desain atau benda-benda antik. Ridaka
tidak melakukan promosi dalam bentuk lain selain mengiku-
ti pameran dari kedua yayasan di atas. Padqhal dari
perkembangan nilal penjualan per bulan terlihat pada
bulan dimana Ridaka mengikuti pameran ZKerajinan dan
Interior Desain (yang diselenggarakan oleh Yayazan Tiara

Indah) nilal penjuslannva meningkat tajam (Gambar 5).
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Gambar 5. Perkembangan Nilal Penjualan Ridaka
Tahun 1880 - 1992

Pada tahun 1980 pameran diadakan pada bulan Gktober,
tahun 1991 pada bulan Juli dan bulan September pada tahun
1882.

Ridaka tidak membuka showroom di kota laln vyang
potensial konsumennya karena biaya menyewa showroom yang
tinggli dan harus mempekerjakan karyawan khusus untuk
mengelolanya. Produk Ridaka merupakan bDarang
tertier/lux. Karena sifatnya yang demikian ini ﬁaka
produk Ridaka lambat dalam perputarénnya, Ridaka tidak

mau modalnya tertahan di showroom tersebut.
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Ridaka hanya menjalankan showroom di Pekalongan, dan
untuk konéumen yvang benar-benar berminat akan datang kg
sini. Di Dinas Perindustrian dan Dinas Pariwigata Peka-
fongan Ridaka sudah dikenal sehingga jika ada turils atau
pengusaha yang tertarik dengan hasil industri daerah
Pekalongan akan diantar oleh dinas tersebut ke Ridaka.
Ronsumen yang berminat dengan produk Ridaka sebenarnya
banyalk hal tersebut terlihat dari sikap antusias mereka
sewaktu mengunjungl stand Ridaka di pameran Kerajinan dan
Interior di Jakarta tapi minat tersebut menjadi surut
ketiké mengetahui lokasi Ridaka yang sulit dijangkaun.
Apalagi Jika konsumen tersebut membeli produk Ridaka
bukan untuk tujuan dijual kemhali.

Bidang Keuangdan

Terjadi tumpang tindih pengelolaan keuangan perusa-
haan Ridaka dengan keuangan keluarga. Hal ini mengaki-
batkan dana yang sebenarnya dialokasikan untuk kegilatan
vusaha menjadi terserap untuk pengeluaran konsumsi kelusar-
£8. Jika keuangan perusahaan dibedakan secara Jjelas
dengan keuvangan keluarga hal tersebut dapat dihindari,
dan dengan demikian keuangan perusahaan tidak lagil ter-
ganggu Karena terlalu banyak digunakan untuk keluarga dan
tidak terkontrol pengéluarannya.

Pengawasan pos hutang perusahaan masih perlu diper-

baiki. Terlihat pada Neraca perbandingan (Lampiran 1)
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pos hutang menunjukkan peningkatan dengan laju yvang cukup

besar.

Kalau hal ini tidak dikendalikan dengan baik akan

mendatangkan kesukaran bagl perusahsan disebabkan perusa-~

haan tidak dapat membayar kewajibannya tersebut.

I.

snalisis Fi ia]

Rasio Likuiditas

a.

Cu;rent Ratio

Terjadi penurunan yang menyvolok dari nilai cur-
rent ratio yailtu, 6.02 d4i tahun 1880, 5&5.14 di
tahun 19890, dan 2.34 di tahun 1992. Interpretasi
dari nilail current ratioc ini adalah untuk satu
rupiah hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar
Rp 8.02 di tahun 1980 dan menurun di tahun 1882
menjadi Rp 2.34. Rendahnyva nilal current ratio
di tahun 1982 ini disebabkan karena terjadi
penurunan aktiva lancar, yaitu Rp 68 388 533 di
tahun 1881 menjadi Rp 68 303 8355 di tahun 1882,
vang disertai oleh peningksatan hutang lancar
dalam jumlah besar, yaitu Rp 13 505 250 di tahun
1881 menjadi Rp 28 8622 600 di tahun 1882. Walau-
pun terjadi penurunan current ratio tapi hal ini

masih dapat diterima karena ﬁiiainya masgih lebih

dari dua.




Tabhel 4. Rasio Likuwiditas, Solvabilitas,

litas dan Aktivitas Perusahaan KeraJjinan

6Y

Profitahi-

dan Tenun Ridaka Tahun 1880 - 1992
Rasin 1990 199l 19927
. Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar
&, Lurrent Retio & e £.07 3,14 2,36
Hutang Lancar
3
Aktiva Lancar - Persediaan i
b, Acid tesi Ratio= 1,04 0,B% 0,81
Hutang Lancar
i7. Rasip Bolvehiltitas
Total Assat
d. Rasig Modal = N 11,62 5.83 3,63
Bersih Totel Hutang
Til, Rasig Profitabilitas
Penjualan - Harga Pokok Penjualan
8, Gross Profif= FAPRCH I, 081 15078
Margin Penjualan 3
_ I
Laba Bersih _
b. Operatisg Income= 17,54 3.4 22,317
Ratic Penjuatan
| ' Harga Pokok Penjualan + B. Pema-
: saran + B, adeinistrasi & unua
¢, Cperating Retip = .83 0,77 7.78
Fenjualan
IV, Racig Akfivitas
Harga Porok Penjualan
3. Imveatory Turnover = 13.43 10.73 3.89
Persediaan rata-rata
taba Bersih
b, Return on Total dsset = 2.21 7,34 4,50

Total Aktiva

Supber: Data Frimer, dinlsh.
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Besarnya hutang dagang disebabkan karena meka-
nisme kerjas&ma anak anghkat dengan Ridaka. Seper-
ti telah dikatakan dimuka ada dua bentuk kerjasa-
ma antara Ridaka dan anak angkatnva. Pembayaran
setoran barang untuk kerjasama ini juga ada dua,
yaitu vang dibayar tunail dan secara angsuran.
Pembayaran tunai umumnya éhtuk setoran produk
kerajinan dan pembayaran angsuran untuk produk
tenun. Untuk produk tenun dilakukan pembayaran
secara angsuran dikarenakan produk tersebut
nilainya tinggi dan umumnéa tidak langsung dijual
ke Lkonsumen (kecuali pesanan) karena pembuatan
kain tenun ditujukan untuk persediaan Jika ada
peéanan dalam Jjumlah besar. Antiéipasi perse-
diaan ini dilakukan karena pembuatan produk tenun
memakan waktu relatif lebih lama dibandingkan
dengan pembuatan produk kerajinan. KXarena produk
tidak langsung dijual ke konsumen maka penerimaan
Ridaka yvang diperoleh dari penjualan produk Jjuga
agak lama realisasinyﬁ dan untuk itu Ridaka
menerapkan kebijakan membayar secara angsuran
untuk produk tenun.

Produk jadi anak sngkat Ridaka ada yang langsung
dijual ke pemesan begitu produk tersebut selesail,
seperti kerajinan pelepah batang pisang, dan kain

enceng gondok yang dijual meteran. Tetapil kain
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enceng gondok ini dapat-juga diproses kemball
menjadi produk kerajinan seperti tas, topi,
dompet, dén sebagainya sebelum dikirim ke peme-
san. Misalnya perusahaan ¥ sebagai anak angkat
Ridaka memproduksi kain enceng gondok, setelah
kain selesai perusahaan X mengirim pada Ridaka,
dan oleh Ridaka kain tersebut dibasyar. Jiks ada
pesanan produk kerajinan yvang membutuhkan kain
enceng gondok Ridaka mengirim kain tersebut pada
anak angkat Ridaka yang lain yang akan membuat
produk kerajinan tersebut.

Jika pesanan produk tenun sedang menurun Ridaka
meminta perusahaan anak angkat yvang memproduksi
tenunan untuk mengurangi pasokan kainnva  karena
Jika dibiarkan akan menumpuk di gudang. Tapi
biasanya hal ini tidak dipatuhi oleh anak angkat
Ridaka karena anak angkat juga harus memikirkan
karfawannya vang membutuhkan pekerjaan. Untuk
produk  Lkerajinan tidak ada masalah persediaan
vang ménumpuk di gudang karena anak angkat hanya
berproduksi jiksa dipesan oleh Ridaka.

Fennomena di atas terlihat darl besarnya Jumlah
hutang disertai oleh besarnya jumléh persediaan

di tahun 188Z2.
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b. Acid Test Ratio

Apabila menggunakan acld test ratio untuk menen-
tukan tingkat likuiditas dapat dikatakan suatu
perusahaan yang menmpunyai acld testé ratio kurang
dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik likunidi-
tasnya.

Ferhitungan acid test ratio tahun 1990 sampai
1882 menunjukkan nilei 1.04 di tahun 18990, G4§.85
i tahun 1891 dan 0.81 di tahun 1892, Rendahnya
nilai seid test ratio "ini disebabkan karena
besarnya nilail persedisan barang. Padahal perse-
diaan membutuhkan waktu untuk mengubahnya menjadi
aktiva dalam bentuk kas sehingga dapat menyulit-
kan perusahaan Jjika perusahaan membutuhkan dana

untuk membayar kewajiban-kewajibannva.

II. Rasio Solwvabilitas

a.

Rasio Modal Bersih

Nilai rasio modal bersih menunjukkan penurunan
vaitu dari 11.62 di tahun 1890 menjadi 3.65 di
tahun 1882. Hal ini terjadi karena aktiva vang
dimiliki oleh Ridska nilainya menurun, sedangkan
hutangnya pada pihak lain meningkat dalam Jumlah
besar. Aktiva lancar, dalam hal ini kas, terli-
hat pada tahun 1882 nilainysa menurun dibandingkan

tahun 1881 wvaitu Rp 53 382 485 di tahun 1881
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menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0.21 di tahun

1990 dan meningkat menjadil Rp 0.50 di tahun 198Z.

IV. Rasio Profitabilitas

a.

Fross Profit Margin

Laba kotor per rupiah penjualan menunjukkan
peningkatan, vaitu 23.34 persen di tahun 1880,
306.88 persen ditahun 1891, dan 31.07 persen di
tahun 18982, Artinya setiap rupiah penjuélan
menghasilkan laba kotor berturut-turut Rp '0.23,
Rp 0.30 dan Rp 0.31. -

Operating Income Ratio

Laba operasi sebelum bunga dan pajak yang diha-
silkan oleh setiap rupiah penjuaslan wmenunjukkan
penurunan, yaitu 23.04 persen di tahun 199Q
menjadi 22.31 persen di tahun 1832, hal ini
disebabkan oleh terjasdinya peningkatan biaya
operasi vyang besar (biaya pemasaran dan biaya
administrasi & umum).

Cara pembayaran produk pesanan ada dua macanm,
yvaitu untuk pemesan yang tidak kontinyu dan
konsumen adalah pelanggan baru pembayarannya
dilakukan secara penuh dimuka.’ Dan untuk langga-
nan lama dan pesanan dilakukan secara kontinyu,
pemesan membayar 50 persen darl jumlah pembayaran

keseluruhan, dan sisanya dibayvarkan setelah
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barang dJditerima pemesan. Sisa pembayaran vang
50 persen inilah vang terkadang agak lambat
dibayarkan, padahal Ridaka wmembutuhkan untuk
modal kerjanvs. Untuk memecahkan masalah ini
Ridaka menerapkan kebijakan secara aktif menagih
piutang vang mengakibatkan biaya pemasaran men-
ingkat. Hasilnya terlihat pada laporan neracs,
nilai piutang di tahun 1980 Rp 10 850 125 menurun
menjadi Rp 2 425 800 di tahun 1991 dan
Rp 5 118 000 di tahun 18982 Biaya pemasaran Jjuga
meningkat sejalan dengan peningkatan penjualan,
karena biaya pengiriman pesanan untuk daerah Jawa
dan sekitarnya ditanggung oleh perusahsaan.

¢c. Operating Ratio

Penurunan nilai operating income ratio dari 0.77
di tahun 1980 menjadi D.78 di Lahun 1882 sejalan
dengan terjadinya peningkatan nilai operating
ratio.

Dari analisis finansial ini dapat dilihat bahwa
perusahaan sebenarnya mampu menghasilkan laba vang cukup
baik dilihat dari peningkatan laba dari tahun 1880 ke
tahun 1982, Walaupun perusahaan ini hanya perusahaan
kecil tetapi tidak berjalan hanya berjalan seadanva untuk
sekedar melanjontkan kelestarian perusahaan tetapi Jjuga

berupaya untuk meningkatkan perkembangan perusahaan vang
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vang dlhasilkan ini tidak dialokasikan

perbandingan (Lampiran 1),

meningkat dengan laju yang sangat kecil.
menjadl penghambat Jjika perusahaan

laba
angkan dan melestarikan usahanva.

engembangan usaha selanjutnya,

eraca
Aan
apat

dpat dilihat dari peningkatan laba tersgebut.
a

A NG @Hak cipta milik IPB University IPB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
_vw C:_<®—:m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




KESIMPULAN DAN SARAR
Kesimpulan

Pemilik Ridaka belum memperlihatkan semua ciri-ciri
kewiraswastaan yang ideal yang harus ada pads pengusa-
ha. Ciri-ciri kewiraswastaan vang terlihat yaitu
dari sikapnya yang terbuka untuk menerima akan hal-hal
vang baru , kepemimpinan, dan akesediaan menghadapi
resiko. Sedangkan ciri~ciri lebih mengutamakan mena-~
bung, dan menerapkan sistem manajemen yang benar belun
terlihat. *

Prospek Ridaka di masa yang akan datang cukup baik,
karena produk Ridaka merupakan produk yang khas dalam
“artian baru Ridaka yang mengerjakan produk tenun dan
kerajinan dengan menggunakan bahan baku enceng gondok,
pelepah pisang, ataupun serat nanas di Indonesia.
Bahan baku yang digunakan tersedia disekitar perusa-
haan sehingga mempermudah Ridaka untuk mendapatkannya
dan harga bahan baku tersebut Juga murah.

Tenaga kerja yang Jumlahnya banyak merupakan dasar
bagi industri kerdjinan seperti Ridaka yang mengguna-
kan teknologi padgt karya. Hanyas vang =sulit adalah
mendapatkan tenaga kerja yang trampil.

Proses produksi yang manual (full hand made) menyebab-
kan Ridaka dapat menyesuaikan dengan pesanan vyang

berbeda baik jenis maupun ukuran (fleksibel). Kelema-~
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hannyva adalah waktu pengerjaan yang lama dan muatu yang
beragam.
Eidaka lebih menekankan bidang produksi dibandingkan
dengan bidang pemasaran dan bidang
pengorganisasian/personil. Padahal antara bidang
produksi, pemasaran, dan bidang .organisasi/personil
dibutuhkan keseimbsangan karena ketigs bidang tersebut
menentukan besar kecilnys biaya pada saat yang bersa-
maan, yang akhirnya akan menentukan tingkat keuntungan
vang diperoleh perussahaan. N
Rasio~rasic profitabilitas dan aktivitas menunjukkan
kecenderungan yang meningkat dari tahun 1980 samapi
tahun 1992, tetapil dari rasio likuiditas dan solvabi-
litas terlihat terjadi penurunan. Artinya telah
terjadi peﬁurunan perkembangan perusahaan. Hal ini
disebabkan oleh laju peningkatan aktiva Lkurang dari

laju peningkatan hutang perusahaan.

Saran

Supayva perusahaan lebih baik perkembangannya disaran-
kan Ridaka mengubah sistem masnajemen yang selama ini
diterapkan menjadi sisten manajemen,yang lebih profe-
gional, dimana diantaranya terdapat pembaglan tugas,
wewenang dan tanggung Jawab yvang formil, dan penetapan

target/tujuan vang ingin dicapal sehingga upaya vang
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dilakukan untuk mencapai target jelas, dan
pengawasgn/pengendalian pun dapat dilakukan 1ébih
mudah karena ada tolek vkur yang menjadi pembanding
antara haéil vang benar-henar dicapai dengan hasil
vang seharushya dicapai.

Pemasaran lebih aktif dilakukan, yvaitu dengan cara
promosi lebih gencar {(mengikuti lebih banyvak pameran
vang menjaring lebih banyak konsumen potensial),
nembuka saloran pemasaran baru (membuka showroom di
kota-kota vang konsumennya “potensial, seperti di
Jakarta dan BRali). Jikas memungkinkan dibuat asosiasi
pengusaha kecil - yvang bertujuan untuk menpermudah
pembelian bahan bakut dan pemasaran prodouk dari perusa-
haan kecil tersebut.

Pemerintah, dalam hal ini Departemen Perdagangan dan
Departémen Perindustrian, membantu perusahaan kecil
seperti Ridaka ini dengan jalan memberikan informasi
pasar sehingga pengusaha dapat mengantisipasi peruba-
han-perubahan vang terjadi.

Hubungan antara anak angkat dengan Ridaka harus 1lebih
tegas, yaitu dalam hal penghentian setoran anak angkat
jika pesanan sedang sepi sehingga persediaan produk
jadi tidsak menumpuk di gudang.

Pengelolaan keuvangan perusahaan lebilh ditingkatkan

dengan Jalan mengsdakan pembatasan vang Jjelas antara
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Lampiran 1.

Neraca Perbandingan Perusahaan
Kerajinan dan Tenun Ridaka
Per 31 Desember

84

1990 {Rp) 1991 (Rp! 1992 (Rp)
Aktiva Lancar
¥as 21 134 075 53 382 485 40 238 555
Piutang 10 850 125 2 425 800 5 118 000
Persediaan:
Bahan baku 1 120 000 2 967 000 2 063 875
Produk Daiam Proses 500 000 2 520 000 1 850 000
Produk Selesai 5 295 700 8 074 250 20 033 375
38 899 900 69 369 535 69 303 855
Aktiva Tetap
Tanah dan Bangunan 30 000 000 30 000 000 30 000 000
Alat Tenun 4 483 000 4 485 000 4§ 485 000
Inventaris 4 125 000 4 475 000 4 900 000
Kendaraan £ 500 000 1 500 000 1 500 000
40 110 000 40 460 000 40 885 000
Akumulasi Penyusutan (} 825 000) (1900 000) {2 025 000}
38 285 000 38 560 000 38 860 000
Jumlah 71 184 900 107 929 535 108 163 855

SumbersData Primer, 1990, 1991, dan 1992
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Lampiran 2. Laporan Rugi

dan Tenun Ridaka Tahun 1830

B6

Laba Perusahaan Keraiinan

Penjuaian
Harga Pokok Penjualan
Persediaan Produk Selesai 1/1

Harga Pokok Produk Selesai Olah

Harga Pokok Produk 3iap Jual
Persediaan Produk Selesai 31/12

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor Penjualan
Biaya Komersial:

Biaya Pemasaran

Biays administrasifumum

Laba Bersih Usaha

Pajak

Laba Sesudah Pajak

49 861 425
3 156 900
73 325 205
76 482 105
(5 295 700)
(7Tt 186 405)
21 675 020
3 286 475
2 179 600 (5 466 075)
16 208 945
{161 395)
16 047 550

Sumber: Data Primer, 1950




Lampiran 3. Laporan Rugi

dan Tenun Ridaka Tahun 1681

87

Laba Perusahaan Kerajinan

Penjualian
Harga Pokok Penjualan
Persediaan Produk Selesai 1/1

Harga Pokok Produk 3elesai Olah

Harga Pokok Produk Siap Jual
Persediaan Produk Selesai 31/12

Harga Pokok Penjualan
l.aha Kotor Pénjualan
Biaya Komersial:

Biaya Pemasaran

Biaya administrasifumum

Laba Bersih Usaha

Pajak

taba 3Jesudah Pajak

162 f11 525

5 255 700
114 671 980
119 967 680
(8 074 2501
{111 893 430}
v 50 218 095
7 384 975
5 476 BO5 {12 861 780}
37 356 315
{175 3501
37 180 965

Sumber: Data Primer, 1991




lLLampiran 4. Laporan Rugi

L.aba

88

Perusahaan Keraijinan
dan Tenun Ridaka Tahun 1992

Penjualan
Harga Pokok Penjualan
Persediaan Produk Selesai 1/1

Harga Pokok Produk Selesai Olah

Harga Pokok Produk 3iap Jual
Persediaan Produk Selesai 31/12

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor Penjualan
Biaya Komersial:

Biaya Pemasaran

Biaya administrasifumum

Laha Bersih Usaha

Pajak

Laba Sesudah Pajak

241 977 050
B 074 250
178 163 7350
186 833 000
{20 033 375)
(166 B804 6£25)
15 172 425
B 684 000
12 509 005 (21 193 003)
53 979 420
t161 750}
53 817 670

Sumbar: Data Primer, 1992
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